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Dina Adityana. 2007. PEMANFAATAN BERBAGAI JENIS SILASE IKAN 
RUCAH PADA PRODUKSI BIOMASSA Artemia franciscana. Biologi. FMIPA. 
UNS. 
 
A. franciscana merupakan pakan alami yang banyak digunakan pada 
pembenihan ikan dan udang. Pembudidayaannya tergantung pada jenis pakan 
yang diberikan. Jumlah dan kualitas pakan sangat menentukan keberhasilan 
produksi biomassa  A. franciscana. Oleh karena itu, perlu adanya pemberian 
pakan berupa silase ikan yang dirasa jauh lebih bagus dibandingkan dengan 
bungkil kelapa. Untuk itu perlu diteliti jenis silase ikan terbaik yang dapat 
meningkatkan produksi biomassa A. franciscana. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui produksi biomassa A. franciscana setelah pemberian berbagai jenis 
silase ikan rucah dan mengetahui silase ikan rucah terbaik yang dapat digunakan 
pada produksi biomassa A. franciscana. 
Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah A. franciscana. 
Hewan tersebut dipelihara dalam wadah berbentuk konikal dengan volume 20 
liter. Padat penebaran dalam penelitian ini adalah 500 ekor per liter air yang 
dipelihara pada salinitas 80 g/ L. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Pakan yang diberikan 
berupa silase ikan juwi, ikan petek, viscera ikan tongkol, ikan kakap merah, dan 
bungkil kelapa sebagai kontrolnya. Parameter yang diukur meliputi tingkat 
kelangsungan hidup, panjang tubuh, dan berat tubuh A. franciscana. Hasilnya 
dianalisis dengan uji ANOVA. Parameter kualitas air yang diukur meliputi pH, 
suhu, salinitas, DO, dan amonia. Hasilnya dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa silase ikan petek memberikan tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi yaitu 66,20 %. Produksi biomassa tertinggi dalam 
penelitian kali ini sebesar 0,644 gram/L diperoleh dari A. franciscana yang diberi 
silase ikan kakap. Pemberian pakan tersebut pada A. franciscana ternyata dapat 
menghasilkan panjang sebesar  7,12 mm, berat kering sebesar 0,40 mg, dan berat 
basah sebesar 2,94 mg. Nilai konversi pakan dari silase ikan kakap sebesar 1,02 
mampu menghasilkan laju pertumbuhan spesifik (0,34 mg/hari) yang ternyata 
tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan silase ikan juwi. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa silase ikan kakap dan silase ikan petek secara nyata 
(p<0,05) menghasilkan produksi biomassa A. franciscana tertinggi. 
 
Kata kunci: biomassa, silase, ikan rucah, Artemia franciscana           
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ABSTRACT 
 
Dina Adityana. 2007. THE UTILIZATION OF THE VARIOUS KIND OF 
TRASH FISH SILAGE IN THE Artemia franciscana BIOMASS 
PRODUCTION. Mathematic and Natural Science Faculty. Sebelas Maret 
University. 
 
A. franciscana as a natural feed, which is used for fish and shrimp 
hatchery. A. franciscana culture depend on the strain of feed given. The quantity 
and quality of feed determine the success of A. franciscana biomass production 
very much. Therefore, it needs the feeding of fish silage which is felt better than 
the coconut cake. Thus, it needs to be researched the best species of fish silage 
that can increase the A. franciscana  biomass production. Purposes of the research 
to know the A. franciscana biomass production after it is fed by the various kind 
of trash fish silage and knowing the best of trash fish silage that can be used in the 
A. franciscana biomass production. 
A. franciscana was used in this research. It was reared in the conical 
concrete with 20 litre volume. Stocking density was 500 naupli per litre that 
cultured high salinity 80 g/ L. The method was used Complete Random Design 
consist of 5 treatments and 3 replicates. The diet was: fringescale sardine 
(Sardinella sp) silage, slipmouths (Leiognathus sp) silage, viscera of frigate 
mackerel (Aurius thazard) silage, red snapper (Lutjanus sp) silage, and coconut 
cake as control group. The survival rate, body length, and body weight of A. 
franciscana were measured and analyzed using ANOVA. Water qualities (pH, 
temperature, salinity, DO, and ammonia) were measured and analyzed 
descriptively. 
The result showed that slipmouths silage gave the highest survival rate 
(66,20%). The highest biomass production (0,644 gram/L) was found in A. 
franciscana feed with red snapper silage. The feeding apparently can produce 
body length (7,12 mm), dry weight (0,40 mg), wet weight (2,94 mg). Feed 
Conversion Ratio of red snapper  silage (1,02) can produce Spesific Growth Rate 
(0,34 mg/day) and had the same spesific growth rate (p>0,05) with fringescale 
sardine silage. Based on the result can concluded that red snapper and slipmouths 
silage gave significantly (p<0,05) the highest A. franciscana biomass production. 
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Harapan adalah rak 
Tempatku menggantungkan impian 
Hati-hati aku menempatkan 
Sepotong bagian masa depan 
Pada harapan 
 
 Harapan adalah kotak 
 Tempatku menyimpan berbagai pikiran 
Hati-hati aku melipat 
Segala aspirasi untuk 
Dicobakan  
 
Harapan adalah rak 
Tempatku meletakkan ketakutan 
Hati-hati mereka kusisihkan 
Agar tidak makin 
Berkembang  
 
Harapan adalah rak 
Tempatku menggantungkan keberhasilan 
Dengan bangga memperlihatkan 
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Artemia franciscana merupakan pakan alami yang biasa dimanfaatkan 
pada pembenihan ikan dan udang. Budidaya A. franciscana sangat dipengaruhi 
oleh jenis pakan yang diberikan. Hal ini erat kaitannya dengan kelangsungan 
hidup dan pertumbuhan yang merupakan penentu keberhasilan dalam 
memproduksi biomassa A. franciscana. 
Akhir-akhir ini budidaya A. franciscana sudah menggunakan silase ikan 
sebagai alternatif pakan pengganti bungkil kelapa. Silase ikan yang dibuat 
biasanya memanfaatkan ikan rucah. Ikan rucah merupakan hasil limbah perikanan 
ataupun dari industri pengalengan yang sudah tidak dimanfaatkan untuk konsumsi 
manusia. Meskipun demikian ikan rucah tersebut masih memiliki kandungan gizi 
yang cukup sehingga memungkinkan untuk dijadikan bahan baku pembuatan 
silase. Akan tetapi jenis ikan rucah yang paling baik dijadikan sebagai silase ikan 
sampai saat ini belum diteliti.  
Oleh karena itu, untuk mengetahui jenis silase ikan rucah terbaik yang 
dapat digunakan sebagai pakan dalam budidaya A. franciscana maka dilakukan 
penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Berbagai Jenis Silase Ikan Rucah Pada 
Produksi Biomassa Artemia franciscana”. Diharapkan dari penelitian ini dapat 
memberikan informasi lebih banyak mengenai jenis ikan rucah terbaik yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan silase ikan sehingga dapat 
dihasilkan produksi biomassa yang maksimal dan berkualitas. 
 
        Januari,  2007 
 
 
        Dina Adityana  





           
                  Halaman 
HALAMAN JUDUL...............................................................................  i  
HALAMAN PERSETUJUAN................................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN ................................................................  iii 
ABSTRAK ..............................................................................................  iv 
ABSTACT ..............................................................................................  v 
MOTTO ..................................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................  viii 
KATA PENGANTAR ............................................................................  ix 
DAFTAR ISI...........................................................................................  x 
DAFTAR TABEL...................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR ..............................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN...........................................................................  xiv 
BAB I. PENDAHULUAN......................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah..............................................................  1 
B. Perumusan Masalah ....................................................................  4 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................  4 
D. Manfaat Penelitian ......................................................................  4 
BAB II. LANDASAN TEORI ................................................................  5 
A. Tinjauan Pustaka .........................................................................  5 
1. Biologi Artemia franciscana ...................................................  5 
2. Produksi Biomassa Artemia franciscana ................................  10 
3. Silase Ikan Rucah dan Bungkil Kelapa...................................  12 
4. Kualitas Air ............................................................................  17 
B. Kerangka Pemikiran....................................................................  19 
C. Hipotesis......................................................................................  20 
BAB III. METODE PENELITIAN.........................................................  21 
A. Waktu dan Tempat Penelitian .....................................................  21 
B. Bahan dan Alat Penelitian...........................................................  21 
 xi
C. Cara Kerja ...................................................................................  23 
D. Teknik Pengumpulan Data..........................................................  31 
E. Analisis Data ...............................................................................  31 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...............................................  34 
Produksi Biomassa Artemia franciscana ..........................................  36 
A.   Kelangsungan Hidup Artemia franciscana ..........................  36 
B.  Pertumbuhan Artemia franciscana.......................................  39 
1.   Panjang Tubuh A. franciscana ........................................  39 
2.   Berat Tubuh A. franciscana ............................................  42 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN.................................................  53 
A. Kesimpulan .................................................................................  53 
B. Saran............................................................................................  53 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................  54 
LAMPIRAN............................................................................................  60 
UCAPAN TERIMA KASIH...................................................................  86 


























Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Pakan A. franciscana yang digunakan  
selama  penelitian.....................................................................  35 
Tabel 2. Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) A. 
  franciscana setelah Pemberian Pakan Pada Hari Ke-14 .........  36 
 
Tabel 3.  Rata-rata Pertumbuhan Panjang Artemia setelah Pemberian 
Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan ......................................  39 
 
Tabel 4.  Rata-rata Pertumbuhan  Berat Individu A. franciscana setelah  
Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan .....................  42 
 
Tabel 5. Rata-rata Berat Biomassa Basah dan Kering A. franciscana  
setelah  Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan ........  45 
 
Tabel 6. Nilai Laju Pertumbuhan Spesifik/ SGR (Spesific Growth Rate) 
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari  
Pemeliharaan ............................................................................  48 
 
Tabel 7. Nilai Rasio Konversi Pakan/ FCR (Feed Conversion Ratio) 
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari 






















Gambar 1. Morfologi Artemia franciscana ...............................................   6 
  
Gambar 2. Daur Hidup Artemia franciscana .............................................   8 
 
Gambar 3.  Skema Kerangka Pemikiran ....................................................   20 
 
Gambar 4. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup (Populasi) A. franciscana  
 Setiap 3 Hari Pengamatan Selama 14 Hari Pemeliharaan .......   37 
 
Gambar 5. Grafik Rata-rata Panjang Tubuh A. franciscana Setiap 3 Hari  
 Pengamatan Selama 14 Hari Pemeliharaan..............................   40 
 
Gambar 6.    Histogram Rata-rata Berat Individu A. franciscana setelah Pem 
 berian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan ............................   42 
..................................................................................................   
Gambar 7.    Histogram Rata-rata Berat Biomassa A. franciscana setelah Pem 
 berian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan ............................   45 
 
Gambar 8. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik/ SGR (Spesific Growth  
 Rate)   A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari 
 Pemeliharaan ............................................................................  48 
 
Gambar 9. Histogram Rasio Konversi Pakan/FCR (Feed Conversion Ratio)  
 A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeli 
 haraan .......................................................................................  50 
 
 
      

















Lampiran 1.    Hasil Analisis Proksimat Pakan A. franciscana yang digunakan  
        Selama  Penelitian ....................................................................  60 
Lampiran 2.    Data Rata-Rata Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate),  
 Panjang, Berat Individu dan Berat Biomasa A. franciscana setelah 
  Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan .....................  61 
 
Lampiran 3. Data Rata-rata Pertambahan Panjang, Pertambahan Berat Basah, 
  dan Pertambahan Berat Kering A. franciscana setelah Pemberian 
   Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan........................................  62 
 
Lampiran 4.   Data Rata-rata Rasio Konversi Pakan/ Feed Conversion Ratio  
  (FCR) dan Laju Pertumbuhan Spesifik/ Spesific Growth Rate (SGR)  
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliha 
raan ..........................................................................................  63 
  
Lampiran 5.   Data Kisaran Kualitas Air Medium Pemeliharaan A. franciscana    
                        Selama 14 Hari Pemeliharaan ..................................................  64 
 
Lampiran 6.   Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Biomassa Basah  
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari  
                        Pemeliharaan ............................................................................  65 
       
Lampiran 7.   Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Biomassa Kering  
                        A. franciscana setelah Pemberian Pakan .................................  66 
          
Lampiran 8.    Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Individu Basah  
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14  
                        Hari Pemeliharaan....................................................................  67 
 
Lampiran 9.    Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Individu Kering  
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14  
                        Hari Pemeliharaan....................................................................  69 
 
Lampiran 10.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Panjang Tubuh A. franciscana 
setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan .........  70 
 
Lampiran 11.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup  
 A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari  
 Pemeliharaan ............................................................................  71 
 
Lampiran 12.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik 
(SGR) Basah A. franciscana setelah Pemberian Pakan  
 xv
Selama 14 Hari Pemeliharaan ..................................................  73 
 
Lampiran 13.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik 
(SGR) Kering A. franciscana setelah Pemberian Pakan  
                        Selama 14 Hari Pemeliharaan ..................................................  74 
  
Lampiran 14.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Rasio Konversi Pakan (FCR) 
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari  
 Pemeliharaan ............................................................................  75 
 
Lampiran 15.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Pertambahan Panjang A. 
 franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliha 
 raan...........................................................................................  77 
 
Lampiran 16.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Pertambahan Berat Basah  
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari  
 Pemeliharaan ............................................................................  79 
 
Lampiran 17.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Pertambahan Berat Kering  
A. franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari  
 Pemeliharaan ............................................................................  80 
 
Lampiran 18.  Tempat Pembuatan Medium dan Kista A. franciscana yang digu 
 nakan Selama Penelitian ..........................................................  82 
 
Lampiran 19.  Tempat Pemeliharaan A. franciscana ......................................  82 
 
Lampiran 20.  Proses Penetasan A. franciscana ..............................................  82 
         
Lampiran 21.  Berbagai Jenis Bahan Baku yang Digunakan untuk Pembuatan   
 Silase Ikan Selama Penelitian..................................................  83 
  
Lampiran 22.   Berbagai Jenis Pakan yang digunakan Selama Penelitian.......  84 
 
Lampiran 23.   Gambar Individu A. franciscana setelah Pemberian Berbagai Jenis  
Pakan yang Diukur Setiap 3 Hari Sekali Selama 14 Hari  
 Pemeliharaan ............................................................................  84 
    
Lampiran 24.   Gambar Biomassa A. franciscana yang dihasilkan setelah 14 Hari  








A. Latar Belakang Masalah 
 
Pakan alami menjadi kebutuhan pokok dalam budidaya hewan laut baik 
ikan maupun udang. Pakan alami yang sering digunakan dalam budidaya hewan 
laut adalah fitoplankton dan zooplankton (Soni, 2004a). Pakan alami ini 
mempunyai peranan penting dalam pembenihan ikan dan udang karena menurut 
Kontara (1996) pakan alami dijadikan sebagai sumber energi yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan ketahanan terhadap stress 
beberapa jenis udang pada stadium larva maupun postlarva. Salah satu jenis 
zooplankton yang sering digunakan sebagai pakan alami adalah Artemia sp. 
Dalam bidang perikanan, nauplius Artemia sp biasa digunakan sebagai 
pakan alami pada tahap post larva udang. Pemanfaatan nauplius Artemia sp ini 
didasarkan pada pertimbangan adanya beberapa keunggulan yang dimilikinya, 
antara lain: mudah dibudidayakan, mempunyai kandungan nutrisi yang cukup, 
mudah beradaptasi dalam berbagai kondisi lingkungan, dapat hidup dalam 
kepadatan tinggi, dan memiliki kisaran ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut 
post larva udang (Departemen Pertanian, 1999a). 
Beragam pakan hidup telah lama digunakan sebagai pakan larva dari 
berbagai jenis hewan laut seperti Copepoda, Nematoda, Rotifer, dan nauplius 
Artemia. Akan tetapi, hingga saat ini nauplius Artemia ditetapkan sebagai pakan 
terbaik untuk lebih dari 85% spesies hewan yang dibudidayakan (Bhat, 1992 
dalam Galebert, 2003).  
1 
 2 
Budidaya Artemia yang sekarang telah mulai dikembangkan di Indonesia 
menggunakan 2 macam pakan, yaitu: pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami 
berupa mikroalga, bakteri, dan detritus (Treece, 2000). Sementara itu, pakan 
buatan yang sekarang ini sering digunakan adalah bungkil kelapa. Pakan buatan 
ini lebih berpotensi tinggi penggunaannya karena menurut Soni (2004b) pada 
salinitas tinggi, keberadaan pakan alami sangat terbatas mengingat hanya sedikit 
organisme yang mampu bertahan dalam medium dengan salinitas tinggi. Padahal 
pemeliharaan Artemia sp pada salinitas rendah tidak memungkinkan karena terlalu 
banyak predator seperti ikan dan udang (Soni, 2004c). 
Di dunia ini, ikan dieksploitasi secara besar-besaran untuk kebutuhan 
manusia. Namun pemanfaatan hasil tangkapan ikan yang dikonsumsi oleh 
manusia hanya sebesar 50-60%, sisanya berupa limbah/by product (Rustad, 2003). 
Sebagian by product hewan akuatik telah digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan tepung ikan, silase ikan, dan pakan ternak (Kjos, 2001 dan Rustad, 
2003). Hal ini dikarenakan kandungan gizi dari by product sangat bagus, 
mengingat hewan laut termasuk ikan sendiri mempunyai kandungan protein, 
mineral, dan vitamin yang tinggi (Kjos, 2001). 
By product merupakan bahan baku yang ditinggalkan setelah proses 
produksi dan mudah sekali busuk karena dipengaruhi oleh proses enzimatik dari 
bahan baku (Rustad, 2003). Ketika memproduksi fillet, sisa potongan, tulang 
belakang, kepala, liver, gonad, dan pencernaan merupakan by product/ limbahnya 
(Gildberg , 2002 dalam Rustad, 2003). Semua by product ini diperoleh dari ikan 
yang sudah tidak dimanfaatkan lagi, yang sering dikenal dengan sebutan ikan 
 3 
rucah. Ikan rucah dapat dimanfaatkan sebagai pakan Artemia karena mempunyai 
keistimewaan yaitu: mengandung kadar protein yang cukup tinggi (40-50%) dan 
bermutu; mengandung asam lemak essensial; mengandung vitamin dan mineral; 
lebih ekonomis dan mudah didapat (Sanoesi dkk., 2002). 
Usaha pemanfaatan limbah pada saat sekarang dan mendatang diharapkan 
dapat membantu meningkatkan diversifikasi bahan pakan dan mengurangi 
pencemaran lingkungan. Salah satu caranya melalui pengolahan bahan limbah 
menjadi produk baru melalui suatu proses silase. Proses silase ikan bertujuan 
untuk meningkatkan penggunaan bahan baku ikan, yang dalam hal ini biasanya 
digunakan sebagai limbah pengolahan menjadi lebih baik dari bahan dasarnya 
(Yuniarti dkk., 2002).  
Pada penelitian ini, silase ikan rucah akan digunakan sebagai alternatif 
pakan buatan untuk Artemia menggantikan bungkil kelapa. Hal ini dikarenakan 
silase ikan lebih menguntungkan dibandingkan dengan bungkil kelapa yaitu 
proses pembuatannya lebih mudah dan murah, nilai gizi lebih tinggi, dan lebih 
praktis karena dalam bentuk cair (Soni, 2003). Selain itu, pengolahannya tidak 
tergantung cuaca dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan karena tidak 
meninggalkan sisa. Namun demikian, sampai saat ini belum diketahui silase ikan 
rucah apa yang baik digunakan untuk memproduksi biomassa Artemia. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui jenis silase 
ikan yang paling murah dan efektif untuk meningkatkan produksi biomassa 
Artemia franciscana. 
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B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana produksi biomassa Artemia franciscana setelah pemberian 
berbagai jenis silase ikan rucah? 
2. Jenis silase ikan rucah apa yang  paling baik digunakan sebagai pakan buatan 
pada produksi biomassa Artemia franciscana? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui produksi biomassa Artemia franciscana setelah pemberian 
berbagai jenis silase ikan rucah. 
2. Mengetahui silase ikan rucah  yang paling baik digunakan sebagai pakan 
buatan pada produksi biomassa Artemia franciscana. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bahan alternatif 
pakan buatan dalam pembudidayaan Artemia franciscana yang biasa 
digunakan sebagai pakan alami berbagai larva ikan maupun udang. 
2. Memberikan informasi tentang manfaat silase ikan rucah yang dapat 
digunakan sebagai pakan Artemia franciscana sehingga dapat mengurangi 
sampah organik yang berasal dari limbah ikan.  
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Biologi Artemia franciscana 
a.Taksonomi 
 Artemia  merupakan bangsa Crustaceae yang diklasifikasikan menurut 
Harefa (2003) sebagai  berikut: 
Phyllum : Arthropoda 
Kelas  : Crustaceae 
Subkelas : Branchiopoda 
Ordo  : Anostraca 
Familia : Artemiidae 
Genus  : Artemia 
Spesies : Artemia franciscana 
b. Habitat 
Sifat ekologi Artemia sangat bervariasi tergantung strainnya. Secara umum 
Artemia tumbuh baik pada kisaran suhu 25-30˚C. Akan tetapi kista Artemia yang 
kering sangat tahan terhadap suhu yang ekstrim dari –273˚C hingga 100˚C 
(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Artemia merupakan udang yang mampu 
bertahan dalam kondisi medium bersalinitas tinggi dimana tidak semua organisme 
dapat hidup. Hewan ini dapat beradaptasi pada salinitas antara 3-300 g/L dan 
dapat bertahan pada medium air tawar, tetapi tidak dapat melakukan reproduksi 
(Treece, 2000). Artemia mampu bertahan hidup pada kadar garam yang tinggi 
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untuk menghasilkan kista sedangkan untuk pertumbuhan biomassa Artemia 
membutuhkan kadar garam antara 30-50 g/L (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). 
c. Morfologi 
 Artemia dewasa berbentuk seperti udang kecil dengan ukuran 10-20 mm. 
Bagian kepala mempunyai ukuran yang lebih besar daripada bagian ekor, 
sehingga semakin ke bawah akan semakin mengecil. Bagian ekor ini memiliki 
ukuran ±1/3 dari panjang tubuhnya secara keseluruhan. Artemia mempunyai 
sepasang mata, sepasang antennula pada bagian kepala dan 11 pasang kaki/ 
torakopoda di bagian tubuhnya, seperti  pada gambar 1. Jumlah kaki ini yang 
membedakannya dari Crustaceae lainnnya, karena umumnya Crustaceae 
mempunyai jumlah kaki 10 pasang. Sepasang alat kelamin terletak diantara ekor 
dan pasangan kaki paling belakang, yaitu: penis pada Artemia jantan dan ovarium 
pada Artemia betina (Mudjiman, 1998; Harefa, 2003).  
 




d. Reproduksi dan Daur Hidup 
Reproduksi Artemia dapat berlangsung dengan 2 cara, yaitu: ovovivipar 
dan ovipar tergantung dari salinitas medium habitatnya (Isnansetyo dan 
Kurniastuty, 1995). Reproduksi secara ovovivipar terjadi apabila nauplius 
menetas di dalam kantung telur induknya dan nauplius yang keluar sudah dapat 
berenang bebas, keadaan ini terjadi pada salinitas rendah. Ketika Artemia dewasa 
hidup pada salinitas tinggi, embrio akan terbungkus oleh kapsul keras yang sering 
disebut kista. Kista ini akan melindungi embrio sehingga dapat menetas pada 
kondisi optimal (Treece, 2000).  
Selain itu, cara reproduksi Artemia juga dapat dibagi menjadi 2, antara 
lain: partenogenetik dan biseksual. Artemia dengan reproduksi partenogenetik 
akan menghasilkan telur/nauplius tanpa adanya pembuahan sedang pada 
reproduksi biseksual perkembangbiakan diawali dengan perkawinan secara riding 
pair (berenang bersama) dengan posisi Artemia betina di depan dan Artemia 
jantan memeluk dengan penjepit di belakangnya seperti pada gambar 2. Proses 
riding pair ini memerlukan waktu yang lama, walaupun kopulasinya hanya 
berlangsung singkat. Artemia jantan akan memasukkan penis ke lubang uterus 
















Gambar 2. Daur Hidup A. franciscana (Purwakusuma, 2002). 
Kedua cara reproduksi (biseksual dan parthenogenesis) tersebut akan 
sama-sama menghasilkan kista pada salinitas tinggi (ovipar) dan nauplius pada 
salinitas rendah (ovovivipar). Adapun daur hidupnya meliputi fase kista, pre-
nauplius, nauplius  dan dewasa. 
Fase kista dimulai saat telur dikeluarkan induk dan belum mengalami 
penetasan. Dengan perendaman air laut, bentuk kista yang semula bikonkaf 
mengalami hidrasi menjadi bulat penuh serta melakukan metabolisme (Stappen, 
2000), seperti terlihat pada gambar 2. Kista akan menetas pada suhu 25°C dalam 
jangka waktu 18-24 jam dengan salinitas air laut 30-35 g/L (Harefa, 2003). 
Selanjutnya kista yang telah menetas akan mengalami fase pre-nauplius. Fase ini 
terdapat dalam 2 macam subfase, yaitu: E1 (Emergency 1) dan E2 (Emergency 2). 
Fase E1 dimulai saat kista menggembung sempurna dan metabolisme terus 
berlangsung, hingga akhirnya pecah (Treece, 2000). Hal ini ditandai dengan 
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munculnya embrio yang dikelilingi selaput penetasan (Sorgeloos dan 
Kulasekarapandian, 1987). Sedangkan fase E2 ditandai dengan menggantungnya 
embrio di bawah cangkang berbentuk seperti payung , sehingga sering disebut 
sebagai umbrella stage seperti terlihat pada gambar 2 (Treece, 2000). Pada selaput 
penetasan, nauplius berkembang secara sempurna dan anggota badannya sudah 
mulai bergerak (Sorgeloos dan Kulasekarapandian, 1987). Nauplius akan 
mengalami 15 kali perubahan bentuk (metamorfosis) (Mudjiman, 1998).  
 Dengan adanya 15 kali molting pada nauplius Artemia maka terjadi 
perubahan morfologi maupun fisiologi yang dimulai sejak instar 10 antara lain: 
memanjangnya perut, sepasang appendages lobular muncul pada bagian perut dan 
akan berkembang menjadi torakopoda (Stappen, 2000). Selain itu, antenna 
kehilangan fungsi sebagai alat gerak dan berdiferensiasi menjadi alat kelamin. 
Pada Artemia jantan antenna akan berkembang menjadi alat penangkap/penjepit 
(hooked graspers) sedangkan pada Artemia betina akan berkembang menjadi alat 
peraba (sensoris) (Stappen, 2000). 
e.  Pakan Artemia  
 Artemia merupakan zooplankton yang cara makannya sangat sederhana 
yaitu dengan cara menyaring makanannya (filter feeder). Sebagai penyaring 
makanan Artemia menelan apa saja yang ukurannya kurang dari 50 mikron. Pada 
Artemia dewasa pengambilan makanan dibantu oleh kaki-kakinya (torakopoda) 
sedangkan nauplius dibantu oleh antenna. Selain berfungsi sebagai alat gerak, 
kaki Artemia juga berfungsi sebagi alat pernapasan. Oleh karena itu, kaki Artemia 
akan bergerak terus mengingat dia harus terus bernafas (Mudjiman, 1998). 
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Di perairan alam, yang menjadi makanan Artemia adalah detritus bahan 
organik (sisa-sisa jasad hidup), ganggang renik (ganggang hijau, ganggang biru, 
dan diatomae), bakteri, dan cendawan (ragi laut) (Mudjiman, 1998). Pada skala 
laboratorium, makanan utama Artemia adalah dedak halus. Selain itu, dapat 
diberikan pula tepung terigu, tepung beras, ragi roti, ragi bir, ragi laut, dedak 
gandum, tepung kedelai, dan tepung ganggang (Deputi, 2002).  
2. Produksi Biomassa Artemia franciscana 
Untuk memproduksi biomassa A. franciscana yang berkualitas dapat 
dilihat berdasarkan tolok ukur pertumbuhan dan kelangsungan hidup. 
a. Pertumbuhan 
 Menurut Effendie (1979) pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan 
ukuran panjang atau berat dalam waktu tertentu. Sementara itu, Kimball (1994) 
merumuskan bahwa pertumbuhan merupakan peningkatan jumlah dan ukuran sel 
suatu organisme. Pada Crustaceae pertumbuhan diekspresikan sebagai 
pertambahan panjang dan berat yang terjadi setiap rangkaian pergantian kulit. Ini 
bisa terjadi apabila laju sintesis molekul yang kompleks dari organisme seperti 
protein melebihi laju perombakannya. Artinya harus ada tambahan molekul 
organik (asam amino, asam lemak, gliserol, dan glukosa) yang diambil oleh 
organisme dari lingkungannya (Kimball, 1994). 
 Pertumbuhan pada hewan terjadi pada semua jaringan dan organ. 
Meskipun demikian, semuanya tidak mengalami pertumbuhan dengan laju yang 
sama (Kimball, 1994). Hal ini dipengaruhi oleh mutu jenis pakan yang diberikan 
(Sutarmat dkk., 2003). Menurut Suryanti dkk (2003) pakan yang mengandung 
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protein sangat diperlukan untuk pertumbuhan. Selain itu, protein juga dibutuhkan 
untuk pemeliharaan tubuh dan pengganti jaringan yang rusak. Pemanfaatan 
protein ini dipengaruhi oleh jumlah dan jenis asam amino essensial, kadar protein 
yang dibutuhkan, kandungan energi pakan, dan faktor fisiologis suatu organisme 
(Utojo, 1995).  
 Selain protein, lemak juga berperan penting untuk pertumbuhan. Lemak 
berpengaruh pada kelenturan dan permeabilitas membran sel yang akan 
mempengaruhi aktivitas enzim pada membran sel untuk melakukan metabolisme 
sel (Palinggi dan Mangawe, 2001).  
Pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 
energi. Oleh karena itu, jumlah energi pakan perlu diperhatikan. Apabila 
kebutuhan tidak terpenuhi maka jaringan tubuh akan dikatabolisme sebagai akibat 
dari kebutuhan energi (Sutarmat dkk., 2003). 
 Menurut Effendie (1997) pertumbuhan akan terjadi apabila terdapat 
kelebihan masukan energi dan asam amino (protein) yang berasal dari makanan 
setelah digunakan untuk metabolisme dasar. Pertumbuhan Artemia dipengaruhi 
oleh banyak faktor, jenis yang mempunyai potensial rata-rata pertumbuhan tinggi 
akan menghasilkan produk yang maksimal. Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan digolongkan menjadi 2 yaitu faktor luar dan faktor dalam. Faktor 
luar utama yang berpengaruh adalah makanan dan suhu perairan. Sedangkan 




b. Kelangsungan Hidup 
 Kelangsungan hidup adalah persentase organisme yang hidup dari jumlah 
seluruh organisme yang dipelihara dalam suatu wadah (Effendie, 1997). 
Kelangsungan hidup akan menentukan kepadatan populasi (densitas). Menurut 
Baert, et.al., (2000) kepadatan populasi dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, 
temperatur, dan salinitas. 
3. Silase Ikan Rucah dan Bungkil Kelapa 
a. Pengertian Silase Ikan Rucah 
Silase ikan rucah merupakan produk cair yang dihasilkan dari ikan hasil 
proses produksi maupun ikan yang sudah tidak dimanfaatkan lagi, dimana fase 
cair disebabkan oleh aktivitas enzim di dalam tubuh ikan dengan cara 
penambahan asam. Enzim mengubah protein ikan ke dalam unit yang lebih kecil 
sehingga rantai asam amino sebagai penyusun protein menjadi lebih pendek. 
Selain itu, penambahan asam membantu mempercepat aktivitas sambil 
menghambat kehadiran bakteri pembusuk sehingga produk ini dapat disimpan 
relatif lama (Tatterson and Windsor, 2001; Jatmiko, 2002).  
b. Bahan Pembuatan Silase Ikan Rucah 
Dalam pembuatan silase ikan biasanya memanfaatkan ikan rucah dan 
limbah pengolahan (Deputi, 2002). Limbah pengolahan khususnya limbah ikan 
dapat diperoleh dari industri pengalengan ikan berupa potongan kepala, sisa fillet, 
isi perut, dan cangkang dari udang (Yuniarti dkk., 2002).  
Menurut Ilyas dan Suparno (1985) dalam Yonedi (2004) jenis limbah dan 
hasil sampingan dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu: 
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Ø Hasil sampingan pada pemanfaatan suatu spesies/sumber daya 
Bentuk limbah jenis ini merupakan berbagai jenis ikan, udang, kepiting, 
dan biota perairan laut lainnya, maupun perairan umum dalam bentuk utuh 
yang merupakan hasil sampingan dari suatu tangkapan utama. 
Ø Sisa pengolahan 
Bentuk limbah ini merupakan bagian dari yang tidak dimakan yaitu berupa 
kepala, kulit, cangkang, ekor, tulang, dan isi perut. 
Ø Surplus dari suatu panen utama/raya 
Limbah jenis ini merupakan jenis ikan utuh karena merupakan bagian dari 
kelebihan/sisa-sisa panen. 
Ø Sisa distribusi 
Jenis limbah ini merupakan limbah dari sisa distribusi/pemasaran  
biasanya sudah mengalami kerusakan sehingga tidak bisa dimakan oleh 
manusia. 
Adapun jenis dari ikan rucah yang biasa digunakan adalah ikan kurus (lean 
fish), yaitu ikan yang kadar lemaknya rendah (hingga 3%) dan ikan gemuk/ 
berlemak (fatty fish) yaitu ikan berkadar lemak tinggi (di atas 3%) (Iljas, 1972).  
Beberapa jenis ikan rucah dan limbah ikan yang dimanfaatkan dalam 
pembuatan silase ikan adalah: 
1. Ikan Petek/Peperek (Leiognathus sp). 
Bentuk badan ikan ini agak lebar, pipih, mulut lurus, bila ditarik ke depan 
membentuk corong serong ke bawah. Warna badan putih keperakan, sisik pada 
garis rusuk kuning cerah (Departemen Kelautan dan Perikanan RI, 2005b). 
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Berdasarkan hasil analisa laboratorium yang dilakukan oleh Departemen 
Pertanian (1999b) kandungan nutrisi ikan petek cukup tinggi, diantaranya: kadar 
air (9,22%), kadar abu (24,73%), kadar protein (54,98%), dan kadar lemak 
(4,51%). 
2. Ikan Juwi/Tembang (Sardinella sp). 
Secara morfologi ikan juwi berbentuk fusiform, pipih agak memanjang 
dengan duri di bagian bawah badan. Warna tubuhnya abu-abu (Departemen 
Kelautan dan Perikanan RI, 2005c). Ikan juwi merupakan sumber pakan yang 
mempunyai kualitas dan ketersediaan cukup sepanjang musim. Menurut Sanoesi 
dkk., (2000) kandungan protein ikan juwi cukup tinggi yaitu sekitar 40-50%. 
3. Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp) 
Ikan kakap memiliki bentuk badan memanjang, melebar, dan gepeng. 
Bentuk kepalanya lurus/ sedikit cekung (Departemen Kelautan dan Perikanan RI, 
2005a). Menurut Iljas (1972) komposisi kimia ikan dengan daging merah 
mempunyai kandungan air 77,4%, protein 17,5%, minyak 12,5%, dan abu 1,2%. 
Ikan kakap merah yang digunakan disini merupakan hasil dari industri fillet. 
4. Viscera Ikan Tongkol (Aurius thazard) 
Viscera ikan tongkol, produk dari industri fillet merupakan sumber protein 
dan asam lemak tidak jenuh. Komposisi kimianya terdiri dari protein, lipid, asam 
nukleat, mineral, nitrogen non protein, dan vitamin (Aspmo,  2005). Selain itu, 
viscera merupakan sumber enzim proteolitik khususnya tripsin, kemotripsin, dan 
pepsin yang akan menguraikan dan membantu penyerapan makanan (Murniyati 
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dan Heruwati, 2002; Poernomo, 1998). Oleh karena itu, sering dijadikan sebagai 
bahan baku pembuatan pepton (Ariyani, dkk., 2001). 
c. Pembuatan Silase Ikan Rucah 
Pada dasarnya prinsip pembuatan silase adalah “ensilase” yaitu prinsip 
pengawetan dengan menambahkan asam, sehingga akan terjadi penurunan pH dan 
menyebabkan silase bebas dari bakteri (Kompiang dan Ilyas, 1983). Metode 
ensilase melibatkan pemotongan limbah ikan segar untuk memperluas area 
permukaan bahan sehingga mempermudah kerja enzim untuk menghasilkan 
protein cair dan minyak. Dalam kondisi cair, silase dapat dikonsentrasikan untuk 
melepaskan kelebihan air ± 50% dari berat silase ikan (Girindra, 1993 dalam 
Mukodiningsih, 2003). 
 Silase ikan dapat dibuat dengan menambahkan asam ke dalam bahan 
baku. Asam yang digunakan dapat berupa asam anorganik (asam khlorida, asam 
nitrat, dan asam sulfat) atau asam organik (asam formiat, asam asetat, dan asam 
propionat) (Jatmiko, 2002). Akan tetapi yang biasa digunakan adalah asam 
organik terutama asam formiat karena dapat bereaksi pada pH yang agak tinggi 
sehingga dapat menahan kerja bakteri. Selain itu, silase yang dihasilkan tidak 
perlu dinetralkan sebelum ditambahkan ke makanan (Tatterson and Windsor, 
2001). 
Pembuatan silase ikan diawali dengan pencacahan/pelumatan bahan baku 
hingga menjadi bagian-bagian kecil. Lumatan tersebut disaring dengan saringan 
berukuran 10 mm, kemudian ditambahkan 3,5 % asam formiat 85 %. Hal yang 
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paling penting adalah dalam pengadukan bahan sebab dengan pencampuran yang 
tidak merata mengakibatkan pembusukan (Tatterson and Windsor, 2001). 
Silase ikan pada umumnya disimpan pada suhu kamar sehingga enzim 
pencernaan dapat bekerja mencairkan jaringan ikan. Penyimpanan yang terbaik 
dipertahankan pada pH 3-4 dimana pH ini optimum untuk mengaktifkan enzim 
proteolitik seperti cathepsin (Rustad, 2001). Enzim tersebut akan memecah 
protein menjadi peptida rantai pendek, asam amino bebas, beberapa amonia dan 
gugus amida. Prosesnya dikenal sebagai autolisis (Kjos, 2001). 
Kecepatan pencairan tergantung pada bahan baku, kesegaran, dan 
temperatur dari proses. Ikan berlemak lebih mudah mencair dibandingkan dengan 
ikan putih utuh. Ikan segar lebih mudah mencair dibandingkan dengan ikan yang 
akan membusuk/tidak segar dan pada kondisi yang hangat proses pembuatannya 
lebih cepat (Tatterson and Windsor, 2001).     
d. Mutu Silase Ikan Rucah 
Menurut Irani (1992) untuk mendapatkan silase yang baik harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1.   Memiliki pH di bawah 5. 
2.   Kandungan amonia rendah. 
Menurut Afrianto dan Liviawaty (1989) silase yang bermutu baik mempunyai 
kandungan amonia sekitar 2% dari jumlah total protein yang dikandungnya. 
3.   Tidak terdapat bakteri patogen seperti Salmonella sp atau Staphylococcus sp 
4.   Jumlah spora anaerob dan E. coli rendah. 
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5.  Tetap stabil untuk waktu lebih dari 6 bulan dalam keadaan basah dan lebih dari 
1   tahun dalam keadaan kering.  
Menurut Afrianto dan Liviawaty (1989) komposisi kimia silase yang 
berasal dari ikan utuh mengandung 70-75% air, 18-20% protein, 4-6% abu, 1-2% 
lemak, 1-3% Ca, dan 0,3-0,9% P. 
e. Keuntungan dan Kelemahan Silase Ikan Rucah 
Pemanfaatan ikan rucah menjadi silase merupakan suatu langkah yang 
menguntungkan karena tidak memerlukan peralatan dan proses yang rumit serta 
tidak menimbulkan pencemaran lingkungan karena tidak ada bagian ikan yang 
terbuang (Afrianto dan Liviawaty, 1989; Rustad, 2003). Akan tetapi, pembuatan 
silase mempunyai masalah dalam hal penyimpanan. Silase yang berbentuk cairan 
membutuhkan ruang penyimpanan yang besar (Afrianto dan Liviawaty, 1989). 
f. Bungkil Kelapa 
Bungkil kelapa merupakan salah satu limbah dari produksi minyak kelapa 
(Hutagalung, 1981). Menurut Reksohadiprodjo (1984) 37% dari berat kelapa 
(kopra) yang digiling/dipres akan menghasilkan bungkil kelapa. Daging kelapa  
yang biasanya hanya dibuang begitu saja setelah diambil santannya sebenarnya 
masih mengandung nutrisi yang berguna bagi ternak karena mengandung protein 
(17,09%), lemak (9,44%), abu (5,92%) dan air (13,35%) (Mudjiman, 1991). 
4. Kualitas Air 
a. Temperatur 
Artemia tidak dapat bertahan hidup pada suhu kurang dari 6°C atau lebih 
dari 35°C. Akan tetapi hal ini sangat tergantung strain dan tempat hidupnya 
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(Mudjiman, 1998). Temperatur optimal yang dibutuhkan berkisar antara 25-30°C. 
Sedangkan Artemia dalam bentuk kista masih mampu bertahan hingga temperatur 
40°C (Harefa, 2003). 
b. pH 
Keasaman (pH) medium adalah salah satu faktor lingkungan yang tidak 
dapat ditolerir oleh Artemia. Di alam, umumnya Artemia hidup pada kisaran pH 
7-8,4 (Harefa, 2003). Nilai pH sangat berpengaruh terhadap penetasan telur. 
Apabila pH air untuk penetasan kurang dari 8, maka efisiensi penetasannya akan 
menurun. Akibatnya telur banyak yang tidak menetas/waktu penetasannya 
menjadi lebih panjang (Mudjiman, 1998). 
c. Kandungan Oksigen (DO) 
Artemia merupakan organisme yang sangat efisien dalam mensintesis 
hemoglobin sehingga mampu hidup pada kondisi dengan kandungan O2 terlarut 
yang rendah bahkan sampai 1 mg/L. Tetapi Artemia mempuyai kisaran DO untuk 
pertumbuhan optimal, yaitu 2-7 mg/L (Harefa, 2003).  
d. Salinitas 
 Artemia yang merupakan udang renik dengan ukuran kurang dari 20 mm 
mampu hidup pada salinitas 5-150 g/L, namun ada pula yang mampu hidup pada 
salinitas 350 g/L (Harefa, 2003). Menurut Mudjiman (1998), untuk perkembangan 
Artemia yang baik, dibutuhkan kadar garam yang tinggi supaya terhindar dari 
gangguan predator. Dalam budidaya Artemia, untuk menghasilkan biomassa 
hanya membutuhkan 80 g/L sedangkan untuk menghasilkan kista dibutuhkan 
salinitas antara 120-140 g/L (Soni, 2004b). 
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e. Amonia 
Amonia (NH3) merupakan senyawa nitrogen yang pada konsentrasi 
tertentu bersifat toksik terhadap organisme perairan. Sumber utama amonia 
dihasilkan dari penguraian bahan organik yang berasal dari sisa pakan/ hasil 
metabolisme dari organisme yang dibudidayakan (Kontara, 1990).  
B. Kerangka Pemikiran 
 
Pemanfaatan Artemia sebagai pakan alami udang dan ikan membutuhkan 
pembudidayaan yang lebih efektif supaya dihasilkan Artemia yang berkualitas. 
Salah satu caranya dengan pemberian berbagai macam silase ikan rucah sebagai 
pakan bagi nauplius Artemia. Silase ikan rucah yang terdiri dari ikan petek, ikan 
juwi, ikan kakap merah, dan viscera ikan tongkol memiliki kandungan protein 























              
 





Gambar 3. Skema Keragka Pemikiran 
C. Hipotesis 
Dari tinjauan pustaka di atas, maka dapat dikemukakan hipotesis bahwa:   
1. Penggunaan berbagai jenis silase ikan rucah dapat meningkatkan produksi      
biomassa Artemia franciscana. 
2. Pemanfaatan silase ikan petek merupakan jenis pakan terbaik untuk 
meningkatkan produksi biomassa Artemia franciscana. 
Analisis 
- laju pertumbuhan spesifik (SGR) 
- tingkat kelangsungan hidup (SR) 
- rasio konversi pakan (FCR) 
- kualitas air 
  Meningkatkan produksi biomassa Artemia 
Nauplius Artemia 
Ketersediaan Artemia yang berkualitas 
 Produktivitas Artemia 
Budidaya Artemia 




Silase Ikan Juwi 







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada akhir bulan Juli-September                   
2006 di Laboratorium Pakan Alami  Balai Besar Pengembangan Budidaya Air 
Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah. Analisis amonia dilakukan di 
Laboratorium Kimia Fisika Balai Besar Pengembangan Budidaya air Payau 
(BBPBAP) Jepara. Analisis proksimat silase ikan dilakukan di Laboratorium 
Kimia Universitas Brawijaya. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
a. Bahan untuk pembuatan medium pemeliharaan Artemia  
Air laut berkadar garam 30 g/L, stock brine water berkadar garam 200 g/L 
dan garam krosok. 
b. Bahan untuk hidrasi dan dekapsulasi 
Kista Artemia sebanyak 1-2 gram yang diperoleh dari produksi tambak di 
desa Surodadi Jepara, air tawar, kaporit, dan Natrium Thiosulfat. 
c. Bahan untuk penetasan Artemia 
Kista Artemia sebanyak 1-2 gram yang diperoleh dari produksi tambak di 






d. Bahan untuk pembuatan pakan 
Asam Formiat 3%, ikan juwi, ikan petek, ikan kakap merah, dan viscera 
ikan tongkol sebagai bahan pembuatan pakan silase serta bungkil kelapa 
sebagai pakan kontrol. 
e. Bahan untuk pengukuran panjang, berat, dan kualitas air 
Larutan Bouin digunakan untuk mengawetkan Artemia saat pengukuran 
panjang; ammonium formic 3% untuk membersihkan Artemia dari kristal 
garam saat pengukuran berat; reagen phenol 25%, larutan sodium 
nitropruside 0,5% dan larutan oxidizing  untuk pengukuran amonia. 
f. Bahan untuk analisis proksimat 
H2SO4 pekat, larutan NaOH 30 %, larutan NaOH 0,5 N, HCN 0,5 N, 
indikator PP, akuades, metanol, kloroform, KCl 0,88 %, Na2SO4 
anhidrosa, benzene, dan BF3 metanol. 
2. Alat Penelitian 
a. Alat untuk penetasan dan pemeliharaan Artemia 
Wadah penetasan kista Artemia bentuk conical volume 1,5 L, wadah 
pemeliharaan sebanyak 15 buah volume 20 liter, lampu neon 40 W, 
saringan berukuran 50 μm dan 120 μm, gelas ukur Iwaki TE-32 Pyrex 
Asahi Techno Glass volume 100 ml, pipet volume ukuran 1 ml merk Iwaki 
Pyrex, cawan petri, perlengkapan aerasi yang terdiri dari selang aerasi, 




b. Alat untuk pembuatan pakan 
Timbangan analitik merk Sartori (d 0,001 gram), ember, gelas beker Iwaki 
TE-32 Pyrex Asahi Techno Glass volume 500 ml, wadah penyimpanan 
berwarna gelap, pisau, blender serta saringan berukuran 50 μm dan 120 
μm 
c. Alat untuk perlakuan dan pengambilan data 
Hand pH meter merk Hanna Instrument, DO meter merk YSI 
incorporated-Yellosprings model #55/ 12FT(SN00DO683AB), refraktome 
ter merk Atago S/Mill salinity: 0-100 ppt, spektrofotometer merk Thermo 
spectronic genesis 10UV C/N 335902, mikroskop merk Olympus model 
CH20BIMF200, mikrometer merk Olympus R 10x OSN 209539,Vernier 
Caliper Tricle Brand Shanghai China (150x0,05 mm), gelas benda, pipet 
tetes, jarum pentul, gelas beker Iwaki TE-32 Pyrex Asahi Techno Glass 
volume 100 ml, handcounter Control Company Taiwan, kertas saring, 
timbangan analitik dan kamera digital merk M-PIX Fuji R 5 Mega Pixel. 
d. Alat untuk analisis proksimat 
Timbangan analitik, oven, desikator, krus porselain, furnance, tabung 
kjeldahl, saringan mysis, pipet ukur, perangkat destruksi dan destilasi, 
sentrifuge, tabung sentrifuge, mikropipet, evaporator, dan tabung reaksi. 
C. Cara Kerja 
1. Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan berupa Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 macam perlakuan: 
K: 20 mg/L bungkil kelapa  
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A: 20 mg/L silase ikan juwi  
B: 20 mg/L silase ikan petek  
C: 20 mg/L silase viscera ikan tongkol 
D: 20 mg/L silase ikan kakap merah 
Masing-masing perlakuan dibuat 3 ulangan. 
2. Tahap Persiapan 
a. Persiapan Alat 
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian, seperti: wadah penetasan, 
selang aerasi, wadah pemeliharaan dicuci dengan menggunakan kaporit 30  
mg/L untuk sterilisasi alat-alat, kemudian dikeringkan. Setelah semua alat-alat 
tersebut kering kemudian dilakukan pemasangan aerasi dan siap untuk dipakai. 
b. Persiapan Medium 
Media yang digunakan untuk pemeliharaan Artemia dari awal 
pertumbuhan hingga diperoleh produksi biomassa adalah air laut bersalinitas 
80 g/L. Media dengan salinitas 80 g/L ini didapatkan dengan pengenceran dari 
air garam jenuh  (stock brine water) 200 g/L yang dibuat dari campuran garam 
kristal 20 kg ke dalam 100 liter air laut dengan air laut bersalinitas 30 g/L. 









S akhir : Salinitas yang diinginkan 
S1 : Salinitas air laut (30 g/L) 
S2 : Salinitas air garam jenuh (200 g/L) 
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V1 : Volume air laut salinitas 30 g/L (liter) 
V2 : Volume air garam jenuh 200 g/L (liter)    (Baert, et.al., 2000). 
3. Pembuatan Pakan 
a. Pembuatan Silase Ikan 
Berbagai jenis ikan yang akan digunakan seperti: ikan juwi, ikan  petek, 
viscera ikan tongkol, dan ikan kakap merah dipotong-potong menjadi dua 
bagian lalu ditambahkan air tawar dengan perbandingan 1: 0,3 dan asam 
Formiat 3%. Lalu disimpan di tempat gelap untuk mencegah pertumbuhan 
bakteri selama 3-5 hari supaya didapatkan silase ikan dengan bentuk cair. 
Cairan tersebut disaring dengan saringan 50 μm dan 120 μm lalu disentrifuge 
dan supernatannya dioven untuk mendapatkan silase ikan murni dengan kadar 
air yang minimum. 
b. Pembuatan Bungkil Kelapa 
Bungkil kelapa yang masih kotor dioven pada suhu 60˚C selama 24 jam 
untuk mendapatkan bungkil kelapa dengan kadar air minimum lalu disaring 
dengan menggunakan saringan 50μm. Selanjutnya dilumatkan hingga halus 
dengan menggunakan blender. Kemudian bungkil kelapa tersebut disaring 
dengan saringan 120 μm untuk mendapatkan bungkil kelapa dengan ukuran 






4. Proses Penetasan Kista Artemia franciscana 
a. Hidrasi Kista Artemia  
Kista Artemia kering dimasukkan dalam wadah bervolume 1 liter yang 
berisi air tawar dan dibiarkan selama 15 menit sambil diaerasi sampai 
mengalami hidrasi dengan ditandai bentuk kista yang bulat/spherical. 
b. Dekapsulasi Kista Artemia  
Kista yang telah terhidrasi dimasukkan dalam larutan dekapsulasi yang 
terdiri dari kaporit 60% dan air tawar sambil diaerasi secara terus menerus. 
Selanjutnya kista disaring dengan saringan 120 μm dan dicuci dengan air, 
kemudian dimasukkan dalam larutan Natrium thiosulfat untuk menetralkan 
kaporit. 
c. Penetasan Kista Artemia  
Kista Artemia yang telah didekapsulasi ditempatkan dalam wadah 
penetasan yang dasarnya berbentuk kerucut. Wadah tersebut diisi dengan air 
laut bersalinitas 30 g/L dengan suhu 25-30˚C dan pH sekitar 8-9. Kista Artemia 
ini dibiarkan selama 24 jam dengan aerasi tongkat. Setelah penetasan selesai 
aerasi dihentikan selama 15 menit untuk memisahkan nauplius yang baru 
menetas dari cangkangnya.  
5. Analisis Proksimat Silase Ikan Rucah dan Bungkil Kelapa 
Analisis Proksimat silase ikan rucah dan bungkil kelapa meliputi: 
a. Penentuan kadar air dilakukan dengan metode Thermogravimetri 





 A)-(B -sampelBerat  Air % x=  
Keterangan: 
A: Berat sampel awal beserta wadahnya (krus porselain) 
B: Berat sampel beserta wadahnya setelah dioven selama 1 jam 
b. Penentuan kadar abu dilakukan dengan metode Thermogravimetri 
berdasarkan rumus dari Sudarmadji dkk (1984): 
%100
sampelBerat 
A)-(C Abu  % x=  
Keterangan: 
A: Berat sampel awal beserta wadahnya (krus porselain) 
C: Berat sampel beserta wadahnya setelah dioven selama 1jam lalu 
dimasukkan dalam furnace selama 4 jam 
c. Penentuan kadar protein dengan metode Kjeldahl  
Sampel sebanyak 1 gram didestruksi dengan menggunakan 1 gram 
reagen selen dan 15 ml H2SO4 sampai berwarna hijau bening. 
Selanjutnya didestilasi sehingga dihasilkan distilat. Kemudian distilat 
akan dititrasi dengan NaOH 0,5 N sampai berwarna merah dan 
dilakukan penghitungan kadar protein berdasarkan rumus dari 
Sudarmadji dkk (1984) 
1000  x sampelBerat 
100% x NaOH normalitas x 14,01 x sampel)  titrasiml -blangko  titrasi(ml Nitrogen  % =
 
      % protein = % Nitrogen x 6,25* 
     *6,25       = faktor protein yang nilainya tergantung jenis bahan 
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d. Penentuan kadar lemak dengan ekstraksi  
Sampel sebanyak 1 gram dicampur dengan larutan methanol:kloroform 
= 1:2 lalu disentrifuge sehingga dihasilkan supernatan. Sedangkan 
residu padat ditambahkan lagi dengan larutan methanol:kloroform=1:2 
lalu disentrifuge. Residu padat dibilas dengan solfent mix. Supernatan 
yang dihasilkan dicampur dengan 0,88% KCl lalu disentrifuge 
sehingga diperoleh lapisan lemak di bagian bawah. Selanjutnya lapisan 
ini ditambah larutan methanol: air=1:1 lalu disentrifuge sehingga 
diperoleh lapisan lemak akhir yang selanjutnya dapat dihitung 
kadarnya menurut rumus dari Folch et al. (1957) 
%100
sampelBerat 
A)-(B Lemak % x=  
Keterangan: 
A: Berat wadah hasil ekstraksi (pearshape-flash) 
B: Berat hasil ekstraksi beserta wadahnya setelah diuapkan dalam 
evaporator lalu dikeringkan/ dioven selama 1 jam 
6. Pemeliharaan Artemia franciscana 
a. Penebaran Nauplius Artemia 
Nauplius Artemia yang telah dipisahkan dari cangkangnya lalu 
dipindahkan ke 15 wadah yang berbeda-beda masing-masing bervolume 20 
liter dengan salinitas 80 g/L. Setiap wadah memiliki kepadatan 500 N/L 
sehingga terdapat 10000 nauplius. Penghitungan nauplius ini dilakukan dengan 
perhitungan sub sampel. Dari 100 ml sub sampel diambil 1 ml air lalu dihitung 
jumlah nauplius yang ada dalam 1 ml air tersebut hingga 10 ulangan dan 
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diambil rata-rata. Dari jumlah nauplius dalam 1 ml air tersebut dapat diketahui 
volume yang dibutuhkan untuk mendapatkan 10000 nauplius. 
 b. Pengukuran Kualitas Air 
i.     Pengukuran Salinitas 
Pengukuran ini dilakukan setiap hari pada pukul 06.00 WIB. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan refraktometer ketelitian 0,1 
g/L dengan cara meneteskan air medium pemeliharaan ke dalam kaca 
refraktometer. 
ii. Pengukuran Temperatur dan DO 
Pengukuran dilakukan setiap hari pada pukul 06.00 WIB. Kandungan 
oksigen terlarut dalam air diukur dengan DO meter dengan cara 
memasukkan elektroda ke dalam air pemeliharaan selama 2 menit sampai 
ujung sensor tenggelam. 
iii.   Pengukuran pH 
Pengukuran pH dilakukan pada awal, tengah, dan akhir penelitian 
dengan menggunakan hand pH meter ketelitian 0,1 dengan cara 
memasukkkan ujung sensor ke dalam air medium pemeliharaan. 
iv. Pengukuran Amonia 
Pengukuran amonia dilakukan pada pertengahan dan akhir penelitian. 
Pengukuran ini dilakukan dengan metode spektrofotometri.  
c. Penggantian Air 
Penggantian air dilakukan setiap hari dengan cara mengurangi air 
sebanyak 10% dari volume total dan selanjutnya diganti dengan air pengganti 
 30 
hingga volume seperti semula. Sebelum proses penggantian air perlu 
dipersiapkan dulu air penggantinya dengan salinitas yang sama. 
d. Pemberian Pakan 
Pemberian pakan berupa silase ikan dilakukan dua kali sehari yaitu pada 
pagi dan sore hari. Terdapat 5 macam perlakuan, yaitu: Artemia ditambah 
bungkil kelapa 20 mg/L sebagai kontrol, perlakuan ditambah menggunakan 20 
mg/L masing-masing dengan silase ikan juwi, ikan kakap merah, ikan petek, 
dan viscera ikan tongkol. Masing-masing perlakuan dilakukan dalam 3 wadah, 
sehingga didapatkan 15 wadah perlakuan. Pemberian pakan pada hari ke 1-4 
diberikan sebanyak 100%, hari ke 5-8 diberikan sebanyak 125% dan hari ke 9-
14 diberikan sebanyak 150%. 
7. Tahap Pengamatan 
a. Pengukuran Tingkat Kelangsungan Hidup Artemia 
Pengukuran tingkat kelangsungan hidup nauplius dilakukan dengan cara 
mengambil sampel dari masing-masing wadah dengan pengulangan sebanyak 
10 kali. Tiap wadah diambil sampel sebanyak 100 ml untuk masing-masing 
ulangan. Pengukuran kepadatan dilakukan setiap 3 hari sekali. 
b. Pengukuran Panjang Tubuh Artemia 
Pengukuran panjang tubuh awal dilakukan dengan menggunakan 
mikrometer di bawah mikroskop. Untuk memudahkan pengukuran panjang 
tubuh maka sampel Artemia diawetkan dengan menggunakan larutan Bouin 
(tiap sampel diambil 10 individu). Setelah berumur 4 hari pengukuran panjang 
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tubuh digunakan kaliper dengan ketelitian 0,1 mm. Pengukuran ini dilakukan 
setiap 3 hari sekali. 
c. Pengukuran Berat Tubuh Artemia 
Pengukuran berat tubuh Artemia dilakukan setiap 3 hari sekali. 
Pengukuran berat meliputi berat basah dan berat kering dari setiap individu 
maupun biomassa Artemia. Berat individu Artemia diukur dengan cara 
mengambil sampel dari masing-masing perlakuan sebanyak 50 naupli lalu 
menimbangnya dengan timbangan analitik ketelitian 0,1 mg. Berat basah 
diukur dengan cara menimbang langsung sampel sedangkan berat kering 
diukur dengan cara memanaskannya terlebih dahulu pada oven dengan suhu 
60˚C selama 24 jam. Sedangkan pengukuran berat biomassa dilakukan dengan 
cara menimbang berat keseluruhan Artemia pada suatu wadah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengamatan tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang dan 
pertumbuhan berat Artemia  dilakukan setiap 3 hari sekali. Pengamatan kualitas 
air yang berupa suhu, salinitas, dan oksigen terlarut dilakukan setiap hari, pH 
dilakukan pada awal, tengah, dan akhir penelitian, sedangkan amonia dilakukan 
pada pertengahan dan akhir penelitian.  
E. Analisis Data 
  
Analisa data dilakukan dengan One Way ANAVA signifikansi 5% dan 
apabila terdapat beda nyata pada rata-rata dilanjutkan dengan metode DMRT, 
sedangkan uji kualitas air dianalisis secara deskriptif. Dari hasil perhitungan akan 
dilakukan analisa terhadap pertambahan panjang dan berat tubuh  individu, berat 
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biomassa Artemia, tingkat kelangsungan hidup Artemia (SR), laju pertumbuhan 
spesifik (SGR), dan rasio konversi pakan (FCR). 
Adapun cara penghitungannya dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
1. Penghitungan Pertumbuhan Panjang Artemia 
Penghitungan ini menggunakan rumus Effendi (1979) 
 ∆L=Lt – Lo 
      dimana ∆L  :  Pertumbuhan panjang tubuh Artemia (mm) 
        Lt   :  Panjang tubuh rata-rata pada hari ke t (mm) 
        Lo  :  Panjang tubuh rata-rata pada awal penelitian (mm) 
2. Penghitungan Pertumbuhan Berat Artemia 
Penghitungan tersebut berdasarkan rumus Effendi (1979) 
     ∆W= Wt – Wo 
      dimana ∆W : Pertumbuhan Berat tubuh Artemia  (mg) 
        Wt  : Berat tubuh rata-rata pada hari ke t (mg) 
        Wo : Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (mg) 
3. Penghitungan Tingkat Kelangsungan Hidup Artemia 
Tingkat Kelangsungan hidup Artemia dihitung dengan menggunakan 
rumus dari Effendi (1979): 
%100
No
Nt SR x=      
      dimana SR : Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 
        Nt : Jumlah Artemia yang hidup rata-rata pada hari ke t  
        No : Jumlah Artemia yang hidup rata-rata pada awal pemeliharaan 
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4. Penghitungan Laju Pertumbuhan Spesifik 
Laju pertumbuhan dapat dihitung menggunakan rumus Heinsbrook (1998) 
dan NRC (1983) dalam Sanoesi dkk.,2002: 
%100
t
ln Wo -ln Wt SGR x=     
 dimana SGR : Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 
  Wo : Berat Artemia pada awal penelitian (mg) 
Wt : Berat Artemia pada akhir penelitian (mg)  
t : Waktu (hari) 
5. Penghitungan Ratio Konversi Pakan 
Penghitungan ratio konversi pakan dilakukan pada akhir penelitian 
berdasarkan rumus dari Yuniarti dkk. (2002) dan Sanoesi dkk. ( 2002) yaitu: 
Wo-Wt
F FCR =  
      dimana FCR : Ratio Konversi Pakan 
            F  : Jumlah pakan yang diberikan (g) 
         Wt  : Berat total Artemia pada akhir penelitian (g) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi biomassa A. 
franciscana setelah pemberian berbagai jenis silase ikan rucah dan untuk 
mengetahui silase ikan rucah yang paling baik digunakan sebagai pakan buatan 
pada produksi biomassa A. franciscana. Menurut Treece (2000), budidaya 
Artemia membutuhkan 2 macam pakan, yaitu: pakan alami dan pakan buatan. 
Namun ketersediaan pakan alami mengalami keterbatasan mengingat hanya 
sedikit organisme yang mampu bertahan hidup pada salinitas tinggi, sehingga 
perlu diupayakan alternatif pakan yaitu pakan buatan. 
Usaha budidaya Artemia secara intensif menuntut tersedianya pakan dalam 
jumlah yang cukup, karena Artemia mengambil makanan dari media tempat 
hidupnya secara terus-menerus. Pengelolaan ketersediaan makanan yang cukup 
dan kondisi lingkungan yang sesuai bagi Artemia dapat meningkatkan produksi 
kista dan biomassa yang tinggi dalam budidaya Artemia (Harefa, 2003). 
Menurut Subamia dkk (2003) selain jumlah pakan, perlu diperhatikan juga 
kualitasnya. Dalam mengambil makanannya, Artemia bersifat penyaring pakan 
dan tidak selektif (non selective filter feeder) sehingga apa saja yang masuk ke 
dalam mulutnya seakan-akan menjadi makanannya. Hal ini dianggap penting 
karena dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan Artemia (Mudjiman, 1998). 
Pakan buatan yang biasa digunakan untuk budidaya Artemia adalah 
bungkil kelapa. Akan tetapi, penggunaannya dirasa kurang efektif karena 
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kandungan gizinya sangat rendah. Oleh karena itu, perlu diupayakan pakan buatan 
pengganti bungkil kelapa. Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan 
menggunakan berbagai jenis silase ikan rucah. Adapun bahan baku dari 
pembuatan silase ini berasal dari ikan juwi, ikan petek, viscera ikan tongkol, dan 
ikan kakap merah.  
Dalam penelitian ini pemberian pakan diberikan 20 mg/L/hari. Ini 
didasarkan pada hasil penelitian Hermanto (2006) yang menyebutkan bahwa pada 
konsentrasi tersebut dapat memberikan tingkat kelangsungan hidup tertinggi. 
Dengan asumsi tersebut maka dengan pemakaian pakan sebesar 20 mg/L 
diharapkan dapat menghasilkan produksi biomassa yang maksimal. 
Bahan pakan yang akan digunakan selama penelitian ini diujikan 
kualitasnya terlebih dahulu untuk mengetahui kandungannya yang meliputi: 
protein, lemak, abu, bahan kering, dan air seperti disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1.  Hasil Analisis Proksimat Pakan A. franciscana yang Digunakan Selama 
Penelitian 
 
Macam Analisis Proksimat 










1 Silase Juwi 89,69 8,28 37,13 7,77 - 
2 Silase Petek 81,14 10,79 37,61 5,23 - 
3 Silase Viscera Tongkol 82,80 14,41 32,45 5,51 - 
4 Silase Kakap 87,48 5,93 26,93 19,66 - 
5 Bungkil Kelapa - 7,37 20,77 9,04 4,45  
 
Kandungan gizi pakan sangat menentukan pertumbuhan Artemia. Untuk 
memenuhi kebutuhan nutrisinya, Artemia membutuhkan protein, lemak, 
karbohidrat, vitamin, dan mineral (Subamia dkk., 2003). Protein merupakan 
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makromolekul yang terdiri dari karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, dan sulfur. 
Molekul tersebut diperlukan untuk pertumbuhan, pemeliharaan tubuh, 
mempertahankan fungsi jaringan, mengganti sel-sel yang rusak dan pembentukan 
sel-sel yang baru (Arifin, 2005; Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995). Sementara itu, 
lemak juga berfungsi sebagai sumber energi utama bagi pertumbuhan Artemia 
(Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995).  
Produksi Biomassa Artemia franciscana 
Budidaya Artemia dikembangkan dengan tujuan untuk memproduksi 
biomassa maupun kista. Untuk memproduksi biomassa Artemia maka perlu 
diperhatikan kelangsungan hidup dan pertumbuhan Artemia karena sangat 
menentukan kualitas produksinya. 
A. Kelangsungan Hidup Artemia franciscana 
Hasil pengukuran tingkat kelangsungan hidup populasi A. franciscana 
yang dilakukan setiap 3 hari sekali tertera pada Tabel 2 dan Gambar 4. 
Tabel 2.  Rata-rata Tingkat Kelangsungan Hidup Populasi (Survival Rate) A. 
franciscana setelah Pemberian Pakan Pada Hari Ke-14 
 
Perlakuan Tingkat Kelangsungan Hidup±SD (%) 
Bungkil Kelapa 31,73 ± 5,93a 
Silase Ikan Juwi 33,53 ± 4,57a 
Silase Ikan Petek   66,20 ± 11,15b 
Silase Viscera Tongkol 57,93 ± 8,41b 
Silase Ikan Kakap   60,87 ± 10,41b 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
signifikansi p<0.05 


















Gambar 4. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup Populasi/SR (Survival Rate) A. 
franciscana Setiap 3 Hari Pengamatan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Kelompok perlakuan dengan silase ikan petek mempunyai tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi dan kelompok perlakuan dengan silase ikan juwi 
mempunyai tingkat kelangsungan hidup terendah di antara kelompok perlakuan 
dalam penelitian ini (Tabel 2 dan Gambar 4). Tingkat kelangsungan hidup 
kelompok perlakuan dengan pakan silase ikan petek sebesar 66,20 ± 11,15% tidak 
berbeda nyata dengan silase ikan kakap (60,87 ± 10,41%) dan silase viscera 
tongkol (57,93 ± 8,41%) tetapi berbeda nyata dengan silase ikan juwi (33,53 ± 
4,57%) dan bungkil kelapa (31,73 ± 5,93%). 
Perbedaan tingkat kelangsungan hidup antar kelompok perlakuan 
disebabkan oleh perbedaan kandungan protein dan lemak dalam pakan seperti 
terlihat dalam Tabel 1. Menurut Lovell (1980) pemanfaatan protein dipengaruhi 




















untuk hidup dan pemeliharaan tubuh harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum 
energi pakan dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Energi dimanfaatkan untuk 
pemeliharaan tubuh seperti metabolisme dasar, pergerakan, dan pengaturan suhu 
tubuh (NRC, 1983). 
 Tingginya kelulusan hidup yang diberi pakan silase ikan petek 
disebabkan protein pakan yang tersedia (37,61%) telah mencukupi untuk  
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, kompetisi antar individu untuk 
memperebutkan makanan akan berkurang (Sanoesi dkk., 2002).  
Tingkat kelulusan hidup pada Artemia yang diberi pakan silase ikan kakap 
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata dengan silase ikan petek. Dari hasil 
analisis proksimat terlihat bahwa kadar protein silase ikan kakap (26,93%) jauh 
lebih rendah apabila dibandingkan dengan silase ikan petek (37,61%). Meskipun 
demikian, kadar lemak yang tinggi dari silase ikan kakap (19,66%) dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber energi utama untuk pemeliharaan tubuh. Dengan 
kata lain dapat diartikan bahwa komposisi protein dan lemak yang seimbang pada 
silase ikan kakap sangat mendukung tingkat kelangsungan hidup. 
Sementara itu, tingkat kelulusan hidup terendah dalam penelitian kali ini 
terjadi pada pakan yang diberi silase ikan juwi. Ini dikarenakan protein pakan 
silase ikan juwi kurang dapat dimanfaatkan secara efisien sehingga makanan yang 
masuk tidak sempat dicerna dan lebih banyak terbuang dalam bentuk feses. Bila 
hal ini terjadi maka Artemia akan mengalami kelaparan dalam timbunan makanan. 
Akibatnya penurunan populasi akan semakin meningkat (Mudjiman, 1998). 
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Tingkat kelangsungan hidup selama 14 hari pemeliharaan sebesar 66,20% 
ternyata lebih baik apabila dibandingkan dengan penelitian Hermanto (2006) yang 
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup terbaik sebesar 55,75% selama 21 hari 
pemeliharaan. Hal ini dikarenakan perbedaan lama waktu pemeliharaan, jenis 
pakan yang diberikan, dan padat penebaran. Penelitian Hermanto (2006) yang 
menggunakan campuran ikan rucah dengan padat penebaran 200 ekor/L ternyata 
kurang memberikan hasil yang optimal dibandingkan dengan pemberian pakan 
berupa silase ikan kakap dengan padat penebaran 500 ekor/L. 
B. Pertumbuhan Artemia franciscana 
Pertumbuhan terjadi karena adanya peningkatan jumlah dan ukuran sel. 
Pertumbuhan A. franciscana ditunjukkan melalui pertambahan panjang dan berat. 
1. Panjang Tubuh A. franciscana 
 Pengukuran panjang tubuh A. franciscana dilakukan setiap 3 hari sekali 
dengan hasil seperti tertera dalam Tabel 3 dan Gambar 5. 
Tabel 3. Rata-rata Pertumbuhan Panjang A. franciscana setelah Pemberian Pakan 
Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Perlakuan Pertambahan Panjang ± SD 
(DL(mm)) 
Bungkil Kelapa              3,99 ± 0,23a 
Silase Ikan Juwi 6,13 ± 0,13bc 
Silase Ikan Petek              5,81 ± 0,15b 
Silase Viscera Tongkol              5,93 ± 0,36b 
Silase Ikan Kakap              6,75 ± 0,70c 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
signifikansi p<0.05 



















Gambar 5. Grafik Rata-rata Panjang Tubuh A. franciscana Setiap 3 Hari  
Pengamatan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Panjang tubuh yang paling besar terlihat pada Artemia yang diberi pakan 
silase ikan kakap. Sedangkan Artemia yang diberi pakan silase ikan petek 
memberikan rata-rata panjang yang paling lambat (Tabel 3 dan Gambar 5). 
Pertambahan panjang Artemia yang diberi pakan silase ikan kakap sebesar 6,75 ± 
0,70 mm tidak berbeda nyata dengan silase ikan juwi (6,13 ± 0,13) mm tetapi 
berbeda nyata dengan silase ikan petek (5,81 ± 0,15) mm, silase viscera tongkol 
(5,93 ± 0,36) mm, dan bungkil kelapa (3,99± 0,23) mm.  
Perbedaan panjang Artemia ini disebabkan perbedaan kandungan protein 
dan lemak dari setiap pakan. Dari hasil analisis proksimat (Tabel 1) terlihat bahwa 
kandungan protein silase ikan petek paling tinggi tetapi dari hasil penelitian tidak 
memberikan pertumbuhan panjang yang paling bagus, dimana panjang terbesar 

























bahwa untuk mendukung pertumbuhan tidak hanya dibutuhkan protein tetapi juga 
membutuhkan lemak. 
Menurut Utojo (1995) kadar lemak dalam pakan digunakan sebagai 
sumber energi untuk pembentukan jaringan dan aktivitas karena lemak memiliki 
energi yang lebih tinggi dibandingkan protein. Dalam penelitian kali ini silase 
ikan kakap terbukti memberikan peningkatan panjang tubuh yang lebih baik 
dibandingkan dengan silase ikan petek. Hal ini dikarenakan pakan yang memiliki 
kandungan lemak lebih tinggi akan memperoleh lebih banyak energi sehingga 
protein dapat dimanfaatkan lebih efisien untuk pertumbuhan. Sementara itu pakan 
yang mengandung kadar lemak rendah cenderung akan merombak lebih banyak 
protein untuk memenuhi kebutuhan energinya sehingga pertumbuhannya 
terhambat (Giri dkk., 2003). 
Dari hasil penelitian ternyata pertambahan panjang Artemia yang diberi 
silase ikan juwi tidak berbeda nyata dengan silase ikan kakap. Hal ini dikarenakan  
berkurangnya kompetisi antar individu sehubungan dengan penurunan populasi 
secara drastis mulai hari pemeliharaan ke-7. Dengan demikian pakan yang 
tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan. 
Perlakuan pakan dengan silase ikan memberikan pertambahan panjang 
tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan bungkil kelapa. Hal ini tentu saja 
dikarenakan kandungan gizi silase ikan lebih baik daripada bungkil kelapa 




2. Berat Tubuh A. franciscana 
 Pengukuran berat tubuh A. franciscana yang meliputi berat basah dan 
berat kering dilakukan setiap 3 hari sekali. Nilai rata-rata pertambahan berat 
individu basah dan kering A. franciscana tersaji pada Tabel 4 dan Gambar 6. 
Tabel 4.  Rata-rata Pertumbuhan  Berat Individu A. franciscana setelah Pemberian 
Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Perlakuan Pertambahan Berat Basah ± SD 
(DW(mg)) 
Pertambahan Berat Kering ± SD 
(DW(mg))  
K 1,22 ± 0,067a 0,13 ± 0,009a 
A 2,82 ± 0,125d 0,38 ± 0,029d 
B 1,71 ± 0,112b 0,19 ± 0,006b 
C 2,40 ± 0,121c 0,25 ± 0,013c 
D 2,91 ± 0,172d 0,38 ± 0,013d 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
signifikansi p<0.05 
SD: Standar Deviasi     A: Silase Ikan Juwi C: Silase Viscera Tongkol 
  K: Bungkil Kelapa       B: Silase Ikan Petek D: Silase Ikan Kakap  













Gambar 6. Histogram Rata-rata Berat Individu A. franciscana setelah Pemberian 






















Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 6 pertumbuhan berat yang paling tinggi 
terlihat pada pakan silase ikan kakap dan pertumbuhan yang paling rendah terjadi 
pada pakan silase ikan petek. Nilai pertambahan berat basah silase ikan kakap 
sebesar 2,91 ± 0,172 mg tidak berbeda nyata dengan silase ikan juwi (2,82 ± 
0,125) mg tetapi berbeda  nyata dengan silase ikan petek (1,71 ± 0,112) mg, silase 
viscera tongkol (2,40 ± 0,121) mg dan bungkil kelapa (1,22 ± 0,067) mg. 
Demikian pula pada pertambahan berat kering terjadi perbedaan antar perlakuan 
dimana pertambahan berat kering pada silase ikan kakap sebesar 0,38 ± 0,013 mg 
tidak berbeda nyata dengan silase ikan juwi (0,38 ± 0,029) mg tetapi berbeda 
nyata dengan silase ikan petek (0,19 ± 0,006) mg, silase viscera tongkol (0,25 ± 
0,013) mg, dan bungkil kelapa (0,13 ± 0,009) mg. 
 Pertumbuhan berat yang terjadi pada Artemia yang diberi pakan silase ikan 
kakap lebih baik di antara silase ikan lainnya. Hal ini dikarenakan kandungan gizi 
yang berperan untuk pertumbuhan terutama protein dan lemak pada ikan kakap 
terdapat dalam jumlah yang seimbang. Sedangkan silase ikan petek mempunyai 
kadar protein dan lemak yang kurang seimbang, dimana kandungan proteinnya 
lebih banyak daripada lemak. 
Menurut Sutarmat dkk (2003) rasio energi-protein dalam ransum pakan 
harus seimbang. Jika ketersediaan energi kurang, maka protein akan dimanfaatkan 
terlebih dahulu sebagai sumber energi untuk pemeliharaan hidup sehingga 
pertumbuhannya akan terhambat. Inilah yang terjadi pada Artemia yang diberi 
pakan silase ikan petek. Oleh karena itu, pakan harus mempunyai rasio energi 
tertentu yang dapat menyediakan energi non protein dalam jumlah yang cukup 
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supaya protein pakan sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan (Mokoginta 
dkk., 1995).  
Pemberian pakan berupa silase ikan juwi memberikan pertambahan berat 
yang tidak berbeda nyata dengan silase ikan kakap. Hal ini terkait dengan 
berkurangnya kompetisi antar individu untuk memperebutkan protein pakan 
sehingga protein dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pertambahan berat. 
Dari hasil penelitian ini ternyata pemberian pakan berupa silase ikan memberikan 
pertambahan berat yang lebih baik dibandingkan dengan bungkil kelapa. Hal ini 
erat kaitannya dengan kandungan gizi dari bungkil kelapa yang kurang baik. 
Pertumbuhan Artemia yang meliputi pertambahan panjang dan berat 
individu merupakan indikator yang sangat menentukan bagi keberhasilan produksi 
biomassa. Hasil pertambahan panjang dan berat individu Artemia pada penelitian 
kali ini kurang baik apabila dibandingkan dengan penelitian Hermanto (2006), 
dimana dihasilkan pertambahan panjang 8,70 mm, pertambahan berat basah 12,24 
mg, dan pertambahan berat kering 2,94 mg. Sementara itu, penelitian ini hanya 
menghasilkan pertambahan panjang 6,75 mm, pertambahan berat basah 2,91 mg, 
dan pertambahan berat kering 0,38 mg. Perbedaan hasil ini dikarenakan perbedaan 
lama waktu pemeliharaan. Semakin lama waktu pemeliharaan maka semakin 
bertambah pula jumlah konsumsi pakan yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan pertumbuhan. Selain itu, jenis pakan serta padat penebarannya yang 




Tabel 5. Rata-rata Berat Biomassa Basah dan Kering A. franciscana setelah  
Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Perlakuan Biomassa Basah ± SD 
(gram/ L) 
Biomassa Kering ± SD 
(gram/ L) 
Bungkil Kelapa 0,189 ± 0,031a 0,019 ± 0,003a 
Silase Ikan Juwi          0,511 ± 0,046b          0,057± 0,007bc 
Silase Ikan Petek          0,617 ± 0,034cd 0,067 ± 0,006c 
Silase Viscera Tongkol          0,559 ± 0,070bc 0,050 ± 0,015b 
Silase Ikan Kakap          0,644 ± 0,014d 0,116 ± 0,008d 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
signifikansi p<0.05 













Gambar 7.  Histogram Rata-rata Berat Biomassa A. franciscana setelah Pemberian      
Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
 Silase ikan kakap memberikan produksi biomassa paling tinggi sedangkan 
silase ikan juwi memberikan hasil yang lebih rendah (Tabel 5 dan Gambar 7). 
Nilai rata-rata produksi biomassa basah dari silase ikan kakap sebesar 0,644± 
0,014 gram/L tidak berbeda nyata dengan silase ikan petek (0,617 ± 0,034) 

























silase viscera tongkol (0,559± 0,070) gram/L, dan bungkil kelapa (0,189± 0,031) 
gram/L. Akan tetapi apabila dilihat dari biomassa kering, silase ikan kakap 
sebesar 0,116 ± 0,008 gram/L berbeda nyata dengan silase ikan juwi (0,057 ± 
0,007) gram/L, silase ikan petek (0,067 ± 0,006) gram/L, silase viscera tongkol 
(0,050 ± 0,015) gram/L, dan bungkil kelapa (0,019 ± 0,003)  gram/L. 
 Produksi biomassa basah Artemia yang diberi pakan silase ikan kakap 
memberikan hasil yang terbaik karena pertambahan panjang dan berat individunya 
paling tinggi sehingga memberikan hasil yang maksimal. Hasil ini ternyata tidak 
berbeda nyata dengan silase ikan petek. Ini dikarenakan tingkat kelulusan hidup 
Artemia yang diberi pakan silase ikan petek paling tinggi sehingga meskipun 
pertambahan panjang dan berat individunya terhambat akan menghasilkan 
produksi biomassa yang hampir sama dengan silase ikan kakap. Akan tetapi 
apabila dilihat dari biomassa kering ternyata silase ikan kakap berbeda nyata 
dengan silase ikan petek. Perbedaan hasil antara berat biomassa basah dan kering 
ini disebabkan karena penimbangan biomassa kering lebih stabil daripada 
biomassa basah yang cenderung masih mengandung air.  
 Dari keempat silase ikan tersebut ternyata produksi biomassa dengan 
pakan silase ikan juwi memberikan hasil yang paling rendah karena Artemia yang 
dipelihara banyak yang mati (SRnya rendah) sehingga meskipun pertumbuhan 
panjang dan berat individunya bagus tetapi jumlah populasi akhir yang dihasilkan 
sedikit. Sedangkan produksi biomassa menggunakan bungkil kelapa memberikan 
hasil yang paling sedikit. Ini disebabkan tingginya proses degradasi bahan organik 
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yang berasal dari bungkil kelapa membutuhkan oksigen dalam jumlah banyak. 
Akibatnya tingkat kelulusan hidupnya rendah (Hersapto dkk., 1997). 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi biomassa A. franciscana 
terbaik yang dipelihara dengan kepadatan 500 ekor/L dan konsentrasi pemberian 
pakan sebanyak 20 mg/L adalah 0,64 gram/L. Jumlah ini masih lebih rendah bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Hermanto (2006) dimana A. franciscana 
yang dipelihara dengan kepadatan 200 ekor/L dalam wadah dan konsentrasi pakan 
yang sama menghasilkan produksi biomassa sebanyak 1,36 gram/L selama 21 hari 
pemeliharaan. 
Perbedaan hasil tersebut juga dipengaruhi oleh jenis pakan yang diberikan. 
Dalam penelitian Hermanto (2006) pemberian pakan yang menggunakan 
campuran berbagai jenis silase ikan rucah mampu menghasilkan produksi 
biomassa yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian pakan berupa silase 
ikan kakap. Hal ini berkaitan dengan kandungan nutrisi pakan terutama protein 
dan lemak. Dari hasil analisis proksimat ternyata kandungan nutrisi pakan yang 
digunakan Hermanto yaitu protein (47,58%) dan lemak (18,56%) lebih baik 
apabila dibandingkan dengan silase ikan kakap yang mengandung protein 
(26,93%) dan lemak (19,66%).   
 Menurut Sanoesi dkk (2002) laju pertumbuhan spesifik (SGR) erat 
kaitannya dengan berat tubuh yang dipengaruhi oleh protein pakan karena protein 
merupakan zat makanan yang penting untuk pertumbuhan. Cepat tidaknya 
pertumbuhan ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat diserap dan 
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dimanfaatkan oleh tubuh. Hasil laju pertumbuhan spesifik (SGR) tertera dalam 











Gambar 8. Histogram Laju Pertumbuhan Spesifik/SGR (Spesific Growth Rate) A. 
franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Tabel 6. Nilai Laju Pertumbuhan Spesifik/SGR (Spesific Growth Rate) A.   
franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Perlakuan SGR Basah ± SD 
(mg/hari) 
SGR kering ± SD 
(mg/hari) 
Bungkil Kelapa 0,28 ± 0,031a 0,32 ± 0,009a 
Silase Ikan Juwi 0,34 ± 0,025b 0,39 ± 0,009d 
Silase Ikan Petek  0,30 ± 0,026ab 0,34 ± 0,006b 
Silase Viscera Tongkol  0,33 ± 0,032ab 0,36 ± 0,006c 
Silase Ikan Kakap          0,34 ± 0,032b 0,39 ± 0,003d 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
signifikansi p<0.05 
SD: Standar Deviasi 
 Gambar 8 dan Tabel 6 memperlihatkan bahwa silase ikan kakap memiliki 
SGR basah yang identik dengan silase ikan juwi sebesar 0,34 ± 0,032 mg/hari. 
























silase viscera tongkol (0,33 ± 0,032) mg/hari tetapi berbeda nyata dengan bungkil 
kelapa (0,28 ± 0,031) mg/hari. Demikian pula halnya dengan SGR kering, silase 
ikan kakap (0,39 ± 0,003 mg/hari) memberikan hasil yang identik dengan silase 
ikan juwi. Hasil tersebut berbeda nyata dengan silase ikan petek (0,34 ± 0,006) 
mg/hari, silase viscera tongkol (0,36 ± 0,006) mg/hari, dan bungkil kelapa (0,32 ± 
0,009) mg/hari. 
 Laju pertumbuhan spesifik sangat dipengaruhi oleh protein pakan. 
Semakin berkualitas pakan yang diberikan maka semakin baik pula laju 
pertumbuhannya. Menurut Arifin (2005) kualitas protein tergantung pada 
komposisi asam amino dan daya cernanya. Dengan adanya peningkatan daya 
cerna maka protein yang tersedia untuk pertumbuhan akan semakin besar pula 
(Yuniarti dkk., 2002). Menurut Smith (1979) dan Machiels (1987) dalam Yuniarti 
dkk (2002) menyatakan bahwa semakin tinggi daya cerna suatu pakan maka 
semakin tinggi pula protein yang terserap oleh tubuh. Dengan demikian akan 
meningkatkan efisiensi penggunaannya untuk mendukung pertumbuhan.  
 Selain kualitas dari pakan, kuantitas dari pakan yang diberikan juga dapat 
mempengaruhi laju pertumbuhan. Semakin banyak jumlah pakan yang diberikan 
maka semakin meningkat pula laju pertumbuhannya. Terlihat dalam penelitian 
kali ini silase ikan juwi yang menyediakan jumlah partikel paling banyak di antara 
ketiga silase lainnya (5,69 juta partikel/ml/hari) memberikan laju pertumbuhan 
yang sama baiknya dengan silase ikan kakap. Akan tetapi hal ini tidak selalu 
benar karena menurut Marzuqi dkk (2004) peningkatan kandungan protein pakan 
di atas tingkat optimum dapat menurunkan laju pertumbuhan. Hal ini dapat dilihat 
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dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa silase ikan kakap yang 
menyediakan 4,65 juta partikel pakan/ml/hari dan silase viscera tongkol (2,91 juta 
partikel/ml/hari) justru memberikan laju pertumbuhan yang baik dibandingkan 
dengan silase ikan petek (5,24 juta partikel/ml/hari). Sedangkan bungkil kelapa 
yang memberikan jumlah pakan paling banyak di antara semua jenis pakan yaitu 
7,57 juta partikel/ml/hari menghasilkan laju pertumbuhan terendah. Hal ini tidak 
dapat lepas pula dari pemanfaatan pakan itu sendiri. 
 Pemanfaatan pakan dapat diketahui dengan melihat FCR (Feed 
Conversion Ratio). FCR merupakan suatu nilai efektifitas suatu pakan. Nilai FCR 
dari berbagai jenis pakan yang diberikan selama pemeliharaan A. franciscana 















Gambar 9. Histogram Rasio Konversi Pakan/FCR (Feed Conversion Ratio) A.   





















Tabel 7.  Nilai Rasio Konversi Pakan/FCR (Feed Conversion Ratio) A. 
franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Perlakuan Rasio Konversi Pakan (FCR) ± SD 
Bungkil Kelapa                       1,86 ± 0,28c 
Silase Ikan Juwi                       1,29 ± 0,11b 
Silase Ikan Petek 1,07 ± 0,06ab 
Silase Viscera Tongkol 1,18 ± 0,15ab 
Silase Ikan Kakap                       1,02 ± 0,02a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat 
signifikansi p<0.05 
SD: Standar Deviasi 
 
 Gambar 9 dan Tabel 7 memperlihatkan bahwa FCR silase ikan kakap 
paling rendah dibandingkan dengan semua perlakuan pakan. FCR silase ikan 
kakap sebesar 1,02 ± 0,02 tidak berbeda nyata dengan silase ikan petek (1,07 ± 
0,06), dan silase viscera tongkol (1,18 ± 0,15) tetapi berbeda nyata dengan silase 
ikan juwi (1,29 ± 0,11) dan bungkil kelapa (1,86± 0,28).  
Nilai konversi pakan erat hubungannya dengan perbandingan panjang dan 
berat dimana pakan yang dimakan mengalami penimbunan dalam tubuh (Palinggi 
dan Mangawe, 2001). Menurut Sanoesi dkk (2002) semakin rendah nilai FCR 
maka semakin sedikit pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit berat 
badan. Sehingga semakin rendah nilai konversi pakan maka semakin baik kualitas 
pakan seperti yang terlihat pada pemberian pakan berupa silase ikan kakap, 
dimana memberikan laju pertumbuhan spesifik yang paling baik. 
 Nilai FCR yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi pula 
nutrien yang tidak termanfaatkan secara optimal oleh tubuh  atau dengan kata lain 
nutrien terbuang dalam bentuk feses (Yuniarti dkk., 2002). Selain itu, Sutarmat 
(2006) menyebutkan bahwa tingginya konversi pakan juga disebabkan adanya 
pakan yang tidak tercerna atau jenis pakan yang kurang disukai. Semakin tinggi 
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nilai FCR menunjukkan efisiensi pakan yang rendah/ penggunaan pakan untuk 
pertumbuhan kurang efisien (Suhenda dan Tahapari, 1997). Nilai FCR bungkil 
kelapa paling tinggi di antara silase ikan karena kandungan gizi bungkil kelapa 
sangat rendah sehingga kurang efisien untuk mendukung pertumbuhan. 
Selain faktor kualitas dan kuantitas pakan, kualitas air medium 
pemeliharaan juga memegang peranan yang besar dalam mendukung 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup A. franciscana. Pada penelitian ini, 
parameter kualitas air yang diukur di antaranya suhu, pH, DO, salinitas, dan 
amonia. 
 Secara keseluruhan, kualitas air medium pemeliharaan A. franciscana 
yang diukur pada penelitian ini masih menunjukkan kisaran yang normal 
(Lampiran 5). Oleh karena itu, kualitas air medium pemeliharaan A. franciscana 
selama penelitian ini dapat dikatakan tidak berpengaruh terhadap perbedaan 














1.  Pemberian pakan yang berupa berbagai jenis silase ikan rucah dapat 
meningkatkan produksi biomassa A. franciscana bila dibandingkan 
dengan bungkil kelapa. 
2. Produksi biomassa A. franciscana tertinggi diperoleh pada silase ikan 
kakap dan silase ikan petek masing-masing sebesar 0,644 gram/L dan 
0,617 gram/L. 
3. Silase ikan kakap dan silase ikan juwi memberikan laju pertumbuhan 
spesifik terbaik yang sama sebesar 0,34 mg/hari. 
B. Saran 
1.   Dari hasil penelitian perlu diteliti lebih lanjut padat penebaran 
optimum untuk menghasilkan produksi biomassa A. franciscana yang 
maksimal menggunakan pakan silase ikan kakap. 
2. Perlu diteliti lebih lanjut kandungan asam amino dan asam lemak yang 
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Lampiran 1.  Hasil Analisis Proksimat Pakan A. franciscana yang digunakan 
Selama  Penelitian 
 
A. Hasil Analisis Proksimat Berbagai Jenis Silase Ikan Rucah dan Bungkil Kelapa 
 
  
Macam Analisis Proksimat 
 



















3 Silase Viscera Tongkol * 82.80 14.41 32.45 5.51 - 
4 Silase Ikan Kakap * 87.48 5.93 26.93 19.66 - 





Sumber:   *  Hasil Analisis Proksimat di Fakultas Peternakan Jurusan Nutrisi dan Makanan 
Ternak UNIBRAW Malang (28 September 2006)  
 













Lampiran 2.  Data Rata-Rata Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate), 
Panjang, Berat Individu dan Berat Biomasa A. franciscana setelah 
Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan. 
 
A. Data Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) A. franciscana setelah 



















1 100 100 100 100 100 
4 92.53 93.60 97.60 87.40 92.20 
7 85.80 73.00 84.33 71.53 84.47 
10 70.87 45.60 80.20 62.53 72.73 
14 31.73 33.53 66.20 57.93 60.87 
 



















1 0.368 0.368 0.368 0.368 0.368 
4 1.63 1.99 1.95 1.96 2.05 
7 2.34 3.69 3.34 3.40 3.87 
10 3.48 5.31 5.23 5.24 5.33 
14 4.36 6.50 6.18 6.29 7.12 
 
C. Data Berat Basah Individu A. franciscana setelah Pemberian Pakan 


















1 0.027 0.027 0.027 0.027 0.027 
4 0.093 0.153 0.127 0.127 0.153 
7 0.109 0.485 0.312 0.317 0.517 
10 0.357 1.309 1.125 1.280 1.361 
14 1.250 2.849 1.735 2.423 2.941 
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D. Data Berat Kering Individu A. franciscana setelah Pemberian Pakan 


















1 0.016 0.016 0.016 0.016 0.016 
4 0.017 0.019 0.018 0.018 0.019 
7 0.020 0.059 0.035 0.040 0.070 
10 0.037 0.161 0.129 0.139 0.195 
14 0.149 0.393 0.203 0.261 0.400 
 




Perlakuan Berat Basah (g/L) Berat Kering (g/L) 
Bungkil Kelapa 0.189 0.019 
Silase Ikan Juwi 0.511 0.057 
Silase Ikan Petek 0.617 0.067 
Silase Viscera Tongkol 0.559 0.050 
Silase Ikan Kakap 0.644 0.116 
 
Lampiran 3.  Data Rata-rata Pertambahan Panjang, Pertambahan Berat Basah, dan 
Pertambahan Berat Kering A. franciscana setelah Pemberian Pakan 
Selama 14 Hari Pemeliharaan. 
 
 
A. Data Rata-rata Pertambahan Panjang A. franciscana setelah Pemberian 


















ΔL1 1.265 1.622 1.585 1.595 1.682 
ΔL2 1.975 3.322 2.969 3.032 3.502 
ΔL3 3.112 4.942 4.865 4.872 4.962 




B. Data Rata-rata Pertambahan Berat Basah A. franciscana setelah Pemberian 


















ΔW1 0.066 0.126 0.100 0.100 0.126 
ΔW2 0.082 0.458 0.285 0.290 0.490 
ΔW3 0.330 1.282 1.098 1.253 1.334 
ΔW4 1.223 2.822 1.708 2.396 2.914 
 
C. Data Rata-rata Pertambahan Berat Kering A. franciscana setelah 


















ΔW1 0.001 0.002 0.002 0.002 0.002 
ΔW2 0.004 0.042 0.019 0.024 0.054 
ΔW3 0.020 0.145 0.112 0.122 0.179 
ΔW4 0.132 0.376 0.186 0.245 0.384 
 
Lampiran 4.  Data Rata-rata Rasio Konversi Pakan/ Feed Conversion Ratio (FCR) 
dan Laju Pertumbuhan Harian/ Spesific Growth Rate (SGR) A. 
franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan. 
 
 
A. Data Rata-rata Rasio Konversi Pakan/ Feed Conversion Ratio (FCR) A. 
franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
 
Perlakuan Nilai FCR 
Bungkil kelapa 1.857 
Silase Ikan Juwi 1.286 
Silase Ikan Petek 1.065 
Silase Viscera Tongkol 1.182 





B. Data Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik/ Spesific Growth Rate (SGR) A. 
franciscana setelah Pemberian Pakan Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 
Perlakuan Nilai SGR Basah 
(mg/hari) 
Nilai SGR Kering 
(mg/hari) 
Bungkil kelapa 0.278 0.322 
Silase Ikan Juwi 0.338 0.392 
Silase Ikan Petek 0.301 0.344 
Silase Viscera Tongkol 0.325 0.363 
Silase Ikan kakap 0.339 0.393 
 
Lampiran 5.  Data Kisaran Kualitas Air Medium Pemeliharaan A. franciscana   
Selama 14 Hari Pemeliharaan 
 






























Salinitas (g/L) 80 80 
 
Sumber: * (Harefa, 2003) 
 ** (Isnansetyo dan Kurniastuty, 1995) 










Lampiran 6. Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Biomassa Basah A. 
































A 3 10.223 0.916 0.529 7.948 12.498 9.578 11.271 
B 3 12.334 0.683 0.394 10.638 14.030 11.563 12.861 
C 3 11.181 1.395 0.805 7.716 14.646 9.818 12.606 
D 3 12.878 0.289 0.167 12.160 13.596 12.549 13.091 
K 3 3.778 0.621 0.359 2.235 5.320 3.350 4.490 
Total 15 10.079 3.475 0.897 8.155 12.003 3.350 13.091 
 








bebas 2 Sig. 










rata-rata F Sig. 
Antar kelompok 161.589 4 40.397 54.300 .000 
Dalam kelompok 7.440 10 0.744   












Subset untuk alpha = 0.05 Perlakuan N 1 2 3 4 
K 3 3.778    
A 3  10.223   
C 3  11.181 11.181  
B 3   12.334 12.334 
D 3    12.878 
Sig.  1.000 0.204 0.133 0.458 
 
Lampiran 7.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Biomassa Kering A. 
































A 3 1.139 0.137 0.079 0.799 1.479 0.992 1.263 
B 3 1.348 0.128 0.074 1.030 1.666 1.202 1.442 
C 3 1.002 0.297 0.171 0.265 1.738 0.705 1.298 
D 3 2.321 0.153 0.088 1.940 2.702 2.152 2.451 
K 3 0.387 0.057 0.033 0.245 0.529 0.324 .435 
Total 15 1.239 0.667 0.172 0.870 1.609 0.324 2.451 
 


























Antar kelompok 5.924 4 1.481 49.440 0.000 
Dalam kelompok 0.300 10 0.030   
Total 6.224 14    
 
 




Subset untuk alpha = 0.05 Perlakuan N 
1 2 3 4 
K 3 0.387    
C 3  1.002   
A 3  1.139 1.139  
B 3   1.348  
D 3    2.321 
Sig.  1.000 0.354 0.171 1.000 
 
 
Lampiran 8.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Individu Basah A. 































A 3 2.849 0.135 0.078 2.513 3.186 2.720 2.990 
B 3 1.735 0.116 0.067 1.446 2.024 1.614 1.846 
C 3 2.423 0.110 0.064 2.149 2.696 2.312 2.532 
D 3 2.941 0.163 0.094 2.537 3.346 2.828 3.128 
K 3 1.250 0.059 0.034 1.104 1.396 1.186 1.302 
Total 15 2.240 0.684 0.177 1.861 2.618 1.186 3.128 
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Tes Homogenitas Variansi 
 




















Antar kelompok 6.396 4 1.599 108.114 0.000 
Dalam kelompok 0.148 10 0.015   
Total 6.544 14    
. 












1 2 3 4 
K 3 1.250    
B 3  1.735   
C 3   2.423  
A 3    2.849 
D 3    2.941 

















Lampiran 9.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Berat Individu Kering A. 































A 3 0.393 0.029 0.017 0.321 0.464 0.360 0.414 
B 3 0.203 0.006 0.004 0.187 0.218 0.196 0.208 
C 3 0.261 0.013 0.008 0.229 0.294 0.248 0.274 
D 3 0.400 0.014 0.008 0.365 0.435 0.386 0.414 
K 3 0.149 0.008 0.005 0.129 0.169 0.140 0.156 
Total 15 0.281 0.105 0.027 0.223 0.339 0.140 0.414 
 
Tes Homogenitas Variansi 
 




















Antar kelompok 0.152 4 0.038 146.904 0.000 
Dalam kelompok 0.003 10 0.000   
Total 0.155 14    
 





















1 2 3 4 
K 3 0.149    
B 3  0.203   
C 3   0.261  
A 3    0.393 
D 3    0.400 
Sig.  1.000 1.000 1.000 0.589 
 
 
Lampiran 10. Uji ANOVA dan DMRT terhadap Panjang Tubuh A. franciscana 






























A 3 6.500 0.135 0.078 6.164 6.836 6.360 6.630 
B 3 6.180 0.147 0.085 5.814 6.546 6.050 6.340 
C 3 6.293 0.354 0.204 5.415 7.172 5.890 6.550 
D 3 7.120 0.700 0.404 5.381 8.859 6.420 7.820 
K 3 4.360 0.226 0.131 3.797 4.923 4.120 4.570 
Total 15 6.091 1.008 0.260 5.532 6.649 4.120 7.820 
 
 






















Antar kelompok 12.814 4 3.204 22.677 0.000 
Dalam kelompok   1.413 10 0.141   
Total 14.227 14    
 











1 2 3 
K 3 4.360   
B 3  6.180  
C 3  6.293  
A 3  6.500 6.500 
D 3   7.120 
Sig.  1.000 0.343 0.071 
 
Lampiran 11. Uji ANOVA dan DMRT terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup A.  






























A 3 167.67 25.74 14.86 103.74 231.60 138 184 
B 3 331.00 10.39   6.00 305.18 356.82 325 343 
C 3 289.67 19.50 11.26 241.22 338.11 270 309 
D 3 304.33 20.11 11.61 254.38 354.28 282 321 
K 3 158.67 35.02 20.22   71.67 245.66 123 193 
Total 15 250.27 77.54 20.02 207.32 293.21 123 343 
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Antar kelompok 78620.27 4 19655.07 35.33 0.000 
Dalam kelompok   5562.67 10     556.27   
Total 84182.93 14    
 




Subset untuk alfa = 0.05 
  Perlakuan 
N 
 1 2 
K 3 31.733  
A 3 33.533  
C 3  57.933 
D 3  60.867 
B 3  66.200 









Lampiran 12.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik 
































A 3 0.338 0.026 0.015 0.275 0.402 0.312 0.363 
B 3 0.301 0.026 0.015 0.236 0.366 0.273 0.325 
C 3 0.325 0.032 0.018 0.245 0.404 0.293 0.357 
D 3 0.339 0.033 0.019 0.258 0.420 0.308 0.373 
K 3 0.278 0.031 0.018 0.201 0.355 0.246 0.308 
Total 15 0.316 0.035 0.009 0.297 0.336 0.246 0.373 
 
 
  Tes Homogenitas Variansi 
 





















Antar kelompok 0.008 4 0.002 2.367 0.123 
Dalam kelompok 0.009 10 0.001   
Total 0.017 14    
 










Subset untuk alfa = 0.05 
  Perlakuan 
N 
 1 2 
K 3 0.278  
B 3 0.301 0.301 
C 3 0.325 0.325 
A 3  0.338 
D 3  0.339 
Sig.  0.095 0.174 
 
 
Lampiran 13.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Laju Pertumbuhan Spesifik 































A 3 0.392 0.009 0.005 0.369 0.414 0.383 0.401 
B 3 0.344 0.006 0.004 0.329 0.360 0.339 0.351 
C 3 0.363 0.007 0.004 0.347 0.379 0.356 0.369 
D 3 0.393 0.003 0.002 0.386 0.400 0.390 0.396 
K 3 0.322 0.009 0.005 0.301 0.344 0.315 0.332 
Total 15 0.363 0.029 0.007 0.347 0.379 0.315 0.401 
 
 
    Tes Homogenitas Variansi 
 








0.790 4 10 0.558 
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           ANOVA 
 








Antar kelompok 0.011 4 0.003 56.690 0.000 
Dalam kelompok 0.000 10 0.000   
Total 0.012 14    
 












1 2 3 4 
K 3 0.322    
B 3  0.344   
C 3   0.363  
A 3    0.392 
D 3    0.393 
Sig.  1.000 1.000 1.000 0.821 
 
Lampiran 14.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Rasio Konversi Pakan (FCR) A. 





























A 3 1.286 0.110 0.063 1.013 1.559 1.161 1.366 
B 3 1.065 0.061 0.035 0.914 1.216 1.019 1.134 
C 3 1.182 0.147 0.085 0.817 1.547 1.038 1.332 
D 3 1.018 0.023 0.014 0.960 1.077 1.001 1.045 
K 3 1.857 0.281 0.162 1.160 2.555 1.537 2.060 




A 3 0.108 0.038 0.022 0.014 0.203 0.06 0.14 
B 3 0.027 0.025 0.014 -0.034 0.088 0.01 0.05 
C 3 0.070 0.054 0.031 -0.064 0.205 0.02 0.12 
D 3 0.008 0.010 0.006 -0.017 0.033 0.00 0.02 
K 3 0.265 0.069 0.040 0.095 0.436 0.19 0.31 
Total 15 0.096 0.102 0.026 0.039 0.152 0.00 0.31 
 









FCR basah 4.403 4 10 0.026 











FCR Basah Antar 
kelompok 
1.373 4 0.343 14.702 0.000 
 Dalam 
kelompok 
0.233 10 0.023   
 Total 1.606 14    
Transfom Antar 
kelompok 
0.126 4 0.032 16.082 0.000 
 Dalam 
kelompok 
0.020 10 0.002   
 Total 0.146 14    
 




Subset untuk alpha = 0.05 Perlakuan N 
1 2 
D 3 1.018  
B 3 1.065  
C 3 1.182  
A 3 1.286  
K 3  1.857 







Subset untuk alpha = 0.05 Perlakuan N 1 2 3 
D 3 0.008   
B 3 0.027 0.027  
C 3 0.070 0.070  
A 3  0.108  
K 3   0.265 
Sig.  0.129 0.057 1.000 
 
Lampiran 15.  Uji ANOVA dan DMRT terhadap Pertambahan Panjang A. 





























A 3 6.132 0.134 0.077 5.800 6.464 5.992 6.258 
B 3 5.812 0.150 0.087 5.440 6.184 5.682 5.976 
C 3 5.925 0.357 0.206 5.038 6.813 5.518 6.186 
D 3 6.752 0.696 0.402 5.023 8.481 6.056 7.448 
K 3 3.992 0.229 0.132 3.423 4.561 3.748 4.202 
Total 15 5.723 1.008 0.260 5.164 6.281 3.748 7.448 
 










1.753 4 10 0.215 
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Antar kelompok 12.814 4 3.204 22.726 0.000 
Dalam kelompok   1.410 10 0.141   
Total 14.224 14    
 










1 2 3 
K 3 3.992   
B 3  5.812  
C 3  5.925  
A 3  6.132 6.132 
D 3   6.752 
Sig.  1.000 0.343 0.071 
 
Lampiran 16. Uji ANOVA dan DMRT terhadap Pertambahan Berat Basah A.  































A 3 2.822 0.125 0.072 2.512 3.132 2.703 2.952 
B 3 1.708 0.112 0.064 1.431 1.985 1.597 1.820 
C 3 2.396 0.121 0.070 2.096 2.695 2.274 2.515 
D 3 2.914 0.172 0.099 2.486 3.342 2.790 3.111 
K 3 1.223 0.067 0.039 1.057 1.389 1.148 1.276 
Total 15 2.213 0.684 0.177 1.834 2.591 1.148 3.111 
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    Tes Homogenitas Variansi 
 








0.737 4 10 0.588 
 
 
     ANOVA 
 








Antar kelompok 6.396 4 1.599 104.261 0.000 
Dalam kelompok 0.153 10 0.015   





Pertambahan Berat Basah  
Duncan  








1 2 3 4 
K 3 1.223    
B 3  1.708   
C 3   2.396  
A 3    2.822 
D 3    2.914 















Lampiran 17. Uji ANOVA dan DMRT terhadap Pertambahan Berat Kering A. 





























A 3 0.376 0.029 0.017 0.303 0.450 0.343 0.399 
B 3 0.186 0.006 0.004 0.170 0.202 0.179 0.191 
C 3 0.245 0.013 0.008 0.212 0.278 0.231 0.257 
D 3 0.384 0.013 0.008 0.351 0.416 0.371 0.397 
K 3 0.132 0.009 0.005 0.110 0.155 0.123 0.141 
Total 15 0.265 0.105 0.027 0.207 0.323 0.123 0.399 
 
Tes Homogenitas Variansi 
 








2.871 4 10 0.080 
 
 
      ANOVA 
 








Antar kelompok 0.152 4 0.038 142.497 0.000 
Dalam kelompok 0.003 10 0.000   











Pertambahan Berat Kering 
Duncan  








1 2 3 4 
K 3 0.132    
B 3  0.186   
C 3   0.245  
A 3    0.376 
D 3    0.384 




















































Lampiran 18.  Tempat Pembuatan Medium dan Kista A. franciscana yang 
digunakan Selama Penelitian      
  
      
     Tempat Pembuatan Medium      Kista A. franciscana 
       
             
                   
Lampiran 19. Tempat Pemeliharaan A. franciscana 
 
 
    
 
 
Lampiran 20. Proses Penetasan A. franciscana 
 
   Hidrasi Kista A. franciscana      Dekapsulasi Kista A. franciscana 
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  Penetasan Kista A. franciscana         Pengambilan Sampel Artemia 
                    yang telah menetas  
        
                            
   
 
 
Lampiran 21. Berbagai Jenis Bahan Baku yang Digunakan untuk Pembuatan  
Silase Ikan Selama Penelitian 
 
     
         





         




Lampiran 22.  Berbagai Jenis Pakan yang digunakan Selama Penelitian 
 
 
                             
        A            B           C            D       K             
 
Keterangan: 
A.  Silase Viscera Tongkol   D. Silase Ikan Kakap 
B. Silase Ikan Juwi    K. Bungkil Kelapa 
C. Silase Ikan Petek 
 
Lampiran 23. Gambar Individu A. franciscana setelah Pemberian Berbagai 




       
      Individu Basah A. franciscana     Individu Kering A. franciscana 
               
 
                  
        K       A       B        C       D     K         A       B           C        D 
  
Keterangan: 
K.  Bungkil Kelapa   C.  Silase Viscera Tongkol 
A.  Silase Ikan Juwi   D.  Silase Ikan Kakap 
A. Silase Ikan Petek 
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Lampiran 24.  Gambar Biomassa A. franciscana setelah Pemberian Berbagai 





    Biomassa Basah A. franciscana      Biomassa Kering A. franciscana 
                    
 
             




K.  Bungkil Kelapa   C.  Silase Viscera Tongkol 
B. Silase Ikan Juwi   D.  Silase Ikan Kakap 
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